PERALATAN PERTANIAN PADI TRADISIONAL
DI KABUPATEN MAGETAN
(Kajian Semantik)

Skripsi
Diajukan Kepada Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

Disusun Oleh:

Gayatri Kumala Wardani
08205241027

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA JAWA
JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA DAERAH
FAKULTASBAHASA DAN SENI
UNIVERSITASNEGERI YOGYAKARTA
2012



PERSETUJUAN

Skripsi yang berjudul Peralatan Pertanian Padi Tradisional di Kabupaten

Magetan (Kajian Semantik) ini telah disetujui oleh pembimbing untuk diujikan.

Yogyakarta, 24 Oktober 2012 Yogyakarta, 24 Oktober 2012
Pembimbing 1, Pembimbing 2,
Prof. Dr. Endang Nurhayati, M. Hum Siti Mulyani, M. Hum

NIP. 19571231 198303 2 004 NIP. 19791217 200312 2 003



PENGESAHAN

Skripsi yang berjudul Peralatan Pertanian Padi Tradisional di Kabupaten
Magetan (Kajian Semantik) ini telah dipertahankan di depan Dewan Penguji
pada tanggal 08 November 2012 dan dinyatakan lulus.

Dewan Penguji

Nama Jabatan Tangzgl’ Tanggal
; ke - 20/ - 12
Drs. Hardiyanto, M.Hum. Ketua Penguji

20
Dra. Siti Mulyani, M. Hum. Sekretaris Penguji U L fu- 12

Drs. Mulyana, M.Hum. Penguji |

Prof. Dr. Endang Nurhayati, M.Hum.  Penguji I

Yogyakarta, 20 November 2012
Fakultas Bahasa dan Seni

Universitas Negeri Yogyakarta
Dekan,

e Pp8Y/Dr. Zamzani, M.Pd.
NIP. 19550505 198011 1 001

iii



PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya

Nama - Gayatri Kumala Wardani
NIM : 08205241027

Program Studi : Pendidikan Bahasa Jawa
Fakultas : Bahasa dan Seni

menyatakan bahwa karya ilmiah ini adalah hasil pekerjaan saya sendiri. Sepanjang
pengetahuan saya, karya ilmiah ini tidak berisi materi yang ditulis oleh orang lain,
kecuali bagian-bagian tertentu yang saya ambil sebagai acuan dengan mengikuti
tata cara dan etika penulisan karya ilmiah yang lazim.

Apabila ternyata terbukti bahwa penyataan ini tidak benar, sepenuhnya

menjadi tanggung jawab saya.

Yogyakarta, 24 Oktober 2012

Penulis,

e

Gayatri Kumala Wardani



MOTTO

“Kau akan berhasil dalam setiap pelajaran, danhieaus percaya akan berhasil,
dan berhasillah kau; anggap semua pelajaran mddalrsemua akan menjadi
mudah; jangan takut pada pelajaran apapun, kaegakkan itu sendiri
kebodohan awal yang akan membodohkan semua”.

(Pramoedya Ananta Toer)

“Jangan pernah berhenti belajar, berusaha, daom&erd

(Penulis)



PERSEMBAHAN

Skripsi ini kupersembahkan untuk Bapak, Ibu, Mhatdn Mbak San.
Terima kasih atas bantuan, dukungan, kasih sapamgorbanan, dan doa

yang melancarkan jalanku menuju kesuksesan.



KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah saya ucapkan ke hadirat Tuang Maha Esa,

karena atas ridha dan rahmat-Nya akhirnya sayat dapayelesaikan penulisan

tugas akhir skripsi yang berjudieralatan Pertanian Padi Tradisional di

Kabupaten Magetan (Kajian Semanti@gngan baik. Saya menyadari bahwa

skripsi ini tidak dapat terwujud tanpa adanya bantdan bimbingan dari berbagai

pihak. Oleh karena itu, saya mengucapkan terimahksscara tulus kepada

berbagai pihak yang telah membantu saya.

1.

Bapak Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd, M.A. selakktBe Universitas
Negeri Yogyakarta.

2. Bapak Prof. Dr. Zamzani, M.Pd. selaku Dekan Fakuitahasa dan Seni.

Bapak Dr. Suwardi, M.Hum. selaku Ketua Jurusan Rgmh Bahasa

Daerah.
Ibu Prof. Dr. Endang Nurhayati, M.Hum. selaku Pamtling | dan ibu Siti
Mulyani, M.Hum. selaku Pembimbing Il, yang telahnpk kesabaran

memberikan bimbingan, arahan, dukungan, dan ajaemulis karya ilmiah

yang baik dan benar.

Bapak Prof. Dr. Suwarna, M.Pd. selaku Penasehatekkik, yang telah

membimbing saya dalam menempuh perkuliahan.

Bapak dan ibu dosen Jurusan Pendidikan Bahasaaenag telah banyak
memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan.

Gapoktan Desa Pelem dan Gapoktan Kelurahan Tawamgayang telah

memberikan banyak informasi tentang peralatan pirapadi tradisional di
Kabupaten Magetan.

Bapak dan ibuku, yang telah memberikan bantuanuriydn, kasih sayang,
pengorbanan, nasihat, dan doa yang tiada hentirlyant

Mbahti, yang telah mengajarkan bersikap keras patig, agar hidup lunak
kepada kita.

10.Mbak San, yang telah memberikan kasih sayang, digayrdan perhatian.



11. Fajar Aminudin, yang telah memberikan kasih sayang, bantuan, dukungan
dan kebersamaan yang begitu berharga.

12. Sahabat-sahabatku, Feni, Isna, Tita, Febi, Faisal, Dodi, Ardian, Luthfi,
Rembol, yang telah memberikan banyak warna di hidupku.

13. Teman-temanku, Icak, Nisa, Feri, Wawan, Sipit, yang telah memberikan
bantuan dalam penulisan skripsi ini.

14. Teman-teman Pendidikan Bahasa Jawa kelas A 2008.

15. Semua pihak yang dengan ikhlas memberikan dukungan dan bantuan dalam
bentuk apapun.

Terima kasih atas motivasi, semangat dan keceriaan yang telah diberikan.
Semoga segala bantuan dan amal baik yang telah diberikan akan mendapat berkah
dan imbalan dari Tuhan Yang Maha Esa. Saya telah berusaha semaksimal
mungkin mencurahkan kemampuan untuk menyelesaikan skripsi ini. Semoga
skripsi ini dapat menambah wawasan dalam dunia pendidikan dan memberikan

manfaat bagi semua pihak yang membacanya.

Yogyakarta, 24 Oktober 2012

Penulis,

Gayatri Kumala Wardani



DAFTARISI

Halaman
HALAMAN JUDUL. ...ttt e e e e e e e e e [
PERSETUJIUAN . ... e e e e e e e e e il
PENGESAHAN. ..o e e e e e,
PERNYATAAN . .. e e e e e e e iv
PERSEMBAHAN . ... e e Vi
KATA PENGANT AR ... e e e e e e e Vi
DAFTAR ISI. e e e e e e iX
DAFTAR TABEL....coii it e e e e e Xi

BAB | PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah...................cocoiiiiiiicc e 1
Identifikasi Masalah..............ccoi 4
Batasan Masalah..........c.oooiii 5
Rumusan Masalah.............ccoocoiii i, 5
Tujuan Penelitian..........ccove i e

Manfaat Penelitian..........coooonoie e e

G Mmoo w2

CBatasan Istilan. .. ... e, 6

BAB 11 KAJIAN TEORI

SemantiK.......coooii e, 8
Makna Leksikal.............cooiiiiiiii .. 1
Penamaan. .. ... ..o 13
Pertanian Padi.............cooeii i . 18
Peralatan Tradisional..............cccooiiiiii i, 20

Penelitian yang Relevan.............cooo i 23

G Mmoo w»

. Kerangka BerpiKir..........ccooeiiiiiiiiiiiiiiiiieii i e eenee.. 2D



BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Desain Penelitian...........ccooviii i
Sumber Data Penelitian............cooooiiiiii i
Seting Penelitian..........oooiiii
Pengumpulan Data..........ooov i
Istrumen Penelitian...... ..o

Teknik ANaliSiS Data. .. .....ccuveeee i e e e e

G Mmoo w>

Keabsahan Data......coovooiii e

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian......coooo i

1. Proses Pertanian Padi Tradisional..........c.covoviiiiiiiiiiann..

2. Peralatan Pertanian Padi Tradisional............ccocovevivi ...
B. Pembanasan........coooiin i e
1. Peralatan Utama. .. ... ccoveo oo e e e e

2. Peralatan Tambahan..........cooo oo i

BAB V PENUTUP

A, SIMPUIAN......
B. IMPIKASI... e
. SaIAN . . e

DAFTAR PUSTAKA. ..

28
29
29
30
31
32
33

106
107
107

108
110



Tabel 1

Tabel 2

Tabel Lampiran 1

Tabel Lampiran 2

DAFTAR TABEL

Halaman
Peralatan Utama Dalam Pertanian Padi
Tradisional ..o 36
Peralatan Tambahan Dalam Pertanian Pad

Tradisional ......cooviei 45

: Tabel Analisis Peralatan Utdatam

Pertanian Padi Tradisional........................ 111
: Tabel Analisis Peralatan Tamababalam

Pertanian Padi Tradisional ........................ 121



PERALATAN PERTANIAN PADI TRADISIONAL
DI KABUPATEN MAGETAN (KAJIAN SEMANTIK)

Oleh: Gayatri Kumala War dani
NIM. 08205241027

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan na@@a dan makna
leksikal peralatan pertanian padi tradisional dib#@aten Magetan, serta
mendeskripsikan ciri-ciri dan fungsi peralatan aeidn padi tradisional di
Kabupaten Magetan.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian dptkriSumber data
penelitian diambil dari masyarakat petani padi dibdpaten Magetan. Seting
penelitian di Kecamatan Karangrejo yang merupakaarah dataran rendah, dan
di Kecamatan Magetan yang merupakan daerah datagmn. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, wawancara, daruntehtasi. Instrumen
penelitian adalah peneliti sendiri dibantu dengastrumen pendukung berupa
kartu data. Teknik analisis data dilakukan dengaalisis deskriptif. Keabsahan
data diperoleh dari validitas semantik dan triaagul sumber, sedangkan
reliabilitas data berupa ketekunan pengamatanpsagliti.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) penamparalatan pertanian
padi tradisional di Kabupaten Magetan berdasarkamsdp tradisional
mengandung ajaran tersirat yang terkait dengasdiloJawa. Inti dari ajaran
tersebut adalah melakukan segala sesuatu di donsecara seimbang, dalam
hubungannya dengan diri sendiri, dengan sesamasmaaa@n makhluk yang lain,
maupun dengan Tuhan Yang Maha Esa; (2) terdapla¢g@an dalam penyebutan
nama peralatan yang sama di antara masyarakat adinkaan Karangrejo dan
Kecamatan Magetan. Misalnya pada kata: gi&ulan bandhat masyarakat di
Kecamatan Magetan menyebutryi&ulan batanataupikulan bandhuldan; (b)
pikulan cucukan masyarakat di Kecamatan Magetan menyebutpijalan
mingkuk atau pikulan ngongkok (3) terdapat nama khusus pada peralatan
pertanian padi tradisional untuk lambang yang salfigalnya pada kata: (a)
banjaran bentuknya sama dengamcukan namun karena fungsinya khusus
untuk memikul benih padi ketikamdhaut maka namanya berubah menjadi
banjaran dan; (b)daringan bentuknya sama sepegenthong namun karena
fungsinya khusus untuk menyimpan beras, maka namdreyubah menjadi
daringan (4) Terdapat nama-nama peralatan pertanian padiisional di
Kabupaten Magetan yang dapat dijadikan kata kagabila mendapat nasaly(

m, ng, n). Misalnya pada peralatan: (akulan kata kerjanyamikul; (b) tali, kata
kerjanyanali dan; (c)garu, kata kerjanyaggaru
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Derasnya arus globalisasi di segala aspek kehidugewasa ini,
berpengaruh pada perkembangan budaya yang adaladi pawa. Globalisasi
menyebabkan kebudayaan tradisional semakin terdeihkurang diperhatikan,
digantikan dengan kebudayaan modern serta kebudagag. Oleh karena itu,
perlu adanya penelitian untuk mengkaji aspek-aspeklaya yang mulai
ditinggalkan oleh masyarakat Jawa. Penelitian @lagai bentuk dokumentasi
budaya, dengan tujuan agar masyarakat dapat méngetaenghargai, dan
menjaga budaya yang mulai hilang tersebut.

Salah satu aspek budaya masyarakat Jawa yangiskatang diperhatikan
adalah dalam bidang pertanian padi tradisionale@ekita ketahui, sejak jaman
dahulu mayoritas penduduk di pulau Jawa bekerjandddidang pertanian, baik
sebagai petani pemilik maupun petani penggarap.rialikarenakan Indonesia
merupakan negara agraris atau negara pertaniamrth mayoritas penduduknya
bermata pencaharian sebagai petani. Kebanyakanugekddi negara ini,
khususnya di pulau Jawa bercocok tanam dan meagelohh sebagai sumber
kehidupan.

Pertanian padi merupakan salah satu aspek budaysawaurun-temurun
dari nenek moyang kita. Nenek moyang masyarakaa Jaamiliki pengetahuan
cara bercocok tanam di lahan pertanian dan berlvageam peralatan pertanian
tradisional yang diwariskan kepada kita. Peralatadlisional yang dimaksud

adalah seperangkat alat yang masih sederhanaysifagang digunakan oleh



sekelompok masyarakat secara turun temurun danpalaan bagian dari sistem
teknologi yang mereka miliki menurut konsepsi kedyahnnya. Dalam
penggunaan peralatan tersebut, manusia memegarmmapempenting dalam
menggerakkan atau sebagai tenaga utama.

Peralatan pertanian padi tradisional yang digunakkah masyarakat Jawa
pada umumnya sama. Namun tentu ada perbedaandparbtersebut biasanya
terletak pada nama-nama dari peralatan pertani@naadaerah satu dan lainnya.
Misalnya nama peralatan yang digunakan untuk magyiaumput dan
menggemburkan tanah. Masyarakat Yogyakarta menygdgosrok sedangkan
masyarakat Magetan menyebutmgauk Selain itu, perbedaan dapat terlihat pada
bahan baku pembuatan, bentuk dan ukuran peralatag tydak mungkin sama
persis antara daerah satu dan lainnya. Namun pdidga, fungsi dari peralatan
tersebut sama.

Pemberian nama dalam peralatan pertanian padsitadl berhubungan
dengan peristiwa kebahasaan. Istilah nama serangjk@din sebagai kata sebutan
yang dijadikan identitas seseorang untuk memaraggih menyebut suatu benda
agar berbeda dengan yang lain. Nama suatu peraldiantuk dari unsur-unsur
kebahasaan sebagai pencerminan maksud dan tujtemtue Misalnya katgaru,
yaitu peralatan pertanian padi tradisional yangiagdkan untuk meratakan tanah
setelah dibajakGaru diartikan dengannyigar ru atau membelah tanah. Kata
merupakan suatu unsur dari kebahasaan, sedangkahdsaan merupakan salah
satu unsur kebudayaan yang tidak kalah pentingibandingkan dengan unsur-

unsur lain kebudayaan tersebut.



Masyarakat pemakai bahasa Jawa dalam bidang @ertpadi tradisional
memiliki kekayaan kosa kata yang sangat beragampiifaseluruh aspek-aspek
dalam proses pertanian padi tradisional memiliknagang berbeda. Akan tetapi,
pola kehidupan masyarakat akan selalu berkembargngsedengan pola
pembangunan yang terus menerus dilaksanakan. Tgkmabdern sedikit demi
sedikit akan menggeser peranan teknologi tradisi@®ring berjalannya waktu,
peralatan pertanian tradisional warisan nenek ngpyanlai ditinggalkan oleh
masyarakat Jawa karena dianggap kurang efektiletiaien. Peralatan-peralatan
pertanian tradisional tersebut digantikan dengamla@n-peralatan yang lebih
modern dan canggih yang dianggap memiliki daya gang lebih tinggi.

Penggunaan peralatan modern secara tidak langsermengaruh pada
hilangnya kosa kata yang dimiliki masyarakat JaBanyak peralatan padi
tradisional yang sudah tidak digunakan lagi, sejangeralatan tersebut mulai
dialihnfungsikan atau hilang. Dikarenakan peralatedisional tersebut sudah
tidak dipakai, maka nama-nama peralatannya jugahstidak digunakan oleh
masyarakat pemakai bahasa. Sehingga lambat laura-mama peralatan
pertanian padi tradisional mulai terlupakan, damapakhirnya akan terjadi
kehilangan kosa kata bahasa Jawa pada bidanguerseb

Melihat permasalahan di atas, peneliti tergerakukinmengadakan
penelitian tentang peralatan pertanian padi tred@&i yang digunakan oleh
masyarakat Jawa. Seting penelitian yang diambilahddi Kabupaten Magetan,
Jawa Timur. Tempat ini dipilih dengan pertimbangahwa Magetan merupakan

salah satu kabupaten di Pulau Jawa yang memilikil @ertanian dengan



kuantitas dan kualitas cukup baik. Selain itu, gebabesar penduduknya juga
bermata pencaharian sebagai petani. Pertanian giadiabupaten Magetan
terbilang maju, dan telah menggunakan metode sattalatan pertanian padi
modern, yang menggeser penggunaan peralatan pertgradi tradisional.
Sehingga perlu diadakan penelitian untuk mendoktgsé@n salah satu unsur
budaya Jawa dalam bentuk penamaan peralatan pertgpadi tradisional.
Penelitian yang akan dirancang meliputi penelitemtang nama-nama peralatan
yang digunakan di dalam proses pertanian padidi@athl di sawah mulai dari pra
penanaman, penanaman, pemeliharaan tanaman, pemardgan pengolahan

hasil panen.

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah mengenai arajartanian padi

tradisional di Kabupaten Magetan, maka terdapamasalahan-permasalahan

yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut.

1. Apa sajakah nama-nama peralatan pertanian padsitradl yang ada di
Kabupaten Magetan?

2. Apakah perbedaan nama-nama peralatan pertaniarirpdiional yang ada
di Kabupaten Magetan dan daerah-daerah lainnya?

3. Bagaimanakah proses pembentukan nama-nama ddatparpertanian padi
tradisional yang ada di Kabupaten Magetan?

4. Bagaimanakah bentuk kebahasaan dari nama-namatpergertanian padi

tradisional yang ada di Kabupaten Magetan?



5. Apakah makna leksikal dari nama-nama peralatarapert padi tradisional
yang ada di Kabupaten Magetan?

6. Apakah ciri-ciri dari peralatan pertanian padi tsamwhal yang ada di
Kabupaten Magetan?

7. Apakah fungsi dari peralatan pertanian padi trad@i yang ada di

Kabupaten Magetan?

C. Batasan Masalah

Dalam suatu penelitian, diperlukan adanya pembatasasalah. Hal ini
dilakukan agar pembahasan dalam penelitian tidakuase Adapun batasan
masalah dalam penelitian ini dikhususkan mengeaaiaanama, makna leksikal,
ciri-ciri dan fungsi peralatan pertanian padi teaahal yang ada di Kabupaten

Magetan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dijelas&balusnnya, maka
rumusan masalah yang akan diteliti adalah sebasyiib.
1. Apa sajakah nama-nama peralatan pertanian padsitadl yang ada di
Kabupaten Magetan?
2. Apakah makna leksikal peralatan pertanian padiisi@ohl yang ada di
Kabupaten Magetan?
3. Apakah ciri-ciri peralatan pertanian padi tradisibgang ada di Kabupaten

Magetan?



4. Apakah fungsi peralatan pertanian padi tradisigrsalg ada di Kabupaten

Magetan?

E. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikama-nama dan makna
leksikal peralatan pertanian padi tradisional yaag di Kabupaten Magetan.
Nama-nama peralatan tradisional yang diteliti madaii penggunaan peralatan
pertanian tersebut pada saat pra penanaman, pemangmmanenan, dan
pengolahan hasil. Selain itu, tujuan penelitianuniuk mengetahui apakah ciri-
ciri dan fungsi peralatan pertanian padi tradisigr@eng digunakan dalam proses

pertanian padi di sawah.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfiaailk secara teoretis
maupun praktis. Secara teoretis, hasil penelitamiharapkan dapat bermanfaat
untuk menambah kekayaan penelitian dan wawasanitenelalam khasanah
linguistik Jawa, khususnya bidang semantik. Kajersebut berupa nama-nama
dan makna leksikal peralatan pertanian padi trawlgdi Kajian ini bermanfaat
untuk mengingatkan kembali dan memberi pengetahkepada pembaca
(khususnya generasi muda) tentang penamaan perakti@nian padi tradisional
dan ciri-ciri serta fungsi peralatan tersebut. &ecaraktis, penelitian ini
merupakan upaya riil mendokumentasikan unsur budagsyarakat Jawa yang

mulai tersisihkan.



G. Batasan Istilah

Untuk menghindari salah tafsir dalam penelitian, iakan dijelaskan
pembatasan pengertian atau definisi istilah bexkailengan masalah yang
dibahas.
1. Peralatan Tradisional

Peralatan tradisional adalah seperangkat alat yesih sederhana sifatnya,
yang digunakan oleh sekelompok masyarakat secaman téeemurun dan
merupakan bagian dari sistem teknologi yang merekiki menurut konsepsi
kebudayaannya.
2. Pertanian Padi

Pertanian padi adalah pengusahaan tanah dengam ta@@anam tumbuhan
yang menghasilkan beras.
3. Semantik

Semantik adalah cabang linguistik yang menelaaiangmmakna.
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A. Semantik

Bahasa memiliki fungsi utama sebagai alat komunikagarmanusia.
Tindak bahasa yang dilakukan oleh seseorang dalase$ komunikasi pada
hakikatnya adalah proses menyampaikan makna-makalna dipelajari dalam
bidang semantik. Kata semantik disepakati sebagjdah untuk bidang ilmu
bahasa yang membahas atau mempelajari makna (Suv2a0d: 57). Hal ini
sejalan dengan pendapat Slamet Mulyono (dalam Siliwa008: 57-58) bahwa
semantik adalah cabang linguistik yang bertugas etaah makna kata,
bagaimana mula bukanya, bagaimana perkembangatenryapa sebabnya terjadi
perubahan makna dalam sejarah bahasa.

Aminuddin (2001: 15) menjelaskan bahwa semantikadsdr dari bahasa
Yunani, mengandung makna signify atau memaknai. Semantik mengandung
pengertian ‘studi tentang makna’. Dengan anggaphwa makna menjadi bagian
dari bahasa, maka semantik menjadi bagian darishal®ateda (2001: 7) juga
menyimpulkan bahwa semantik adalah subdisiplinulistik yang membicarakan
makna. Dengan kata lain,semantik berobjekkan makna.

Dalam Ensiklopedi lImu-limu, disebutkan bahwa setikaadalah ilmu arti
bahasa atau cabang pengetahuan kebahasaan yanglajararti dalam bahasa.
Dalam pertumbuhannya kemudian pengetahuan ini mgkabeperhatian pada
perkembangan arti kata-kata, hubungan antara lagnkaebahasaan dengan hal
yang diacu oleh lambang itu, rakitan dari cara pengan kata, dan hubungan

antara kata-kata dengan perilaku dan pikiran man(@e dan Adrian, 1998:390).



Semantik adalah telaah makna. Semantik menelaabategdambang atau
tanda-tanda yang menyatakan makna, hubungan antdaaa satu dan lainnya,
serta pengaruhnya terhadap masyarakat. Semantikakgn makna-makna kata,
perkembangannya dan perubahannya. Secara etimokageé semantik berasal
dari bahasa Yunaisiemantickogenting, berarti’ yang diturunkan daémainein
‘memperlihatkan, menyatakan’ yang berasal pula daia sema ‘tanda’.
Semantik menelaah serta menggarap makna kata d&mamekna yang
diperoleh oleh masyarakat dari kata-kata (Tariga85: 7-8).

Secara umum, semantik lazim diartikan sebagai kajieengenai makna
bahasa. Objek kajian semantik adalah makna. Malategsi objek kajian
semantik tidak dapat diamati dan diobservasi seeanairis. Dewasa ini, kajian
semantik banyak dilakukan orang karena sadar bakayian bahasa tanpa
mengkaji maknanya adalah sangat “sumbang” sebala paétikatnya orang
berbahasa untuk menyampaikan konsep-konsep atauarnadkna (Chaer, 2007:
67-68).

Wijana (1996: 1) menyebutkan bahwa semantik merngrelmakna secara
internal, semantik merupakan disiplin ilmu bahaaagymenelaah makna satuan
lingual, baik makna leksikal maupun makna gramétikdakna leksikal adalah
makna unit semantik yang terkecil yang disebut deks sedangkan makna
gramatikal adalah makna yang terbentuk dari pengggdn satuan-satuan
kebahasaan.

Gudai (1989: 3-4) menyebutkan bahwa semantik adaEah mengenai

makna. Kata makna dalam sebutan populer tidakdarn‘arti’. Dalam konvensi



linguistik, arti diletakkan dalam tanda kutip perkbuwan tanda kutip penutup. Di
sini arti identik dengan sinonim atau persamaam &erlu dicatat, bahwa
semantik tidak membicarakan terjemahan kata atdmadadari satu bahasa ke
bahasa yang lain. Sejalan dengan Gudai, Verha@d(20}) menyebut semantik
sebagai cabang linguistik yang membahas arti ataknen Contoh jelas dari
perian atau deskripsi semantik adalah leksikoggaitu masing-masing leksem
diberi deskripsi arti atau maknanya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikempbahwa semantik
adalah cabang linguistik yang menelaah tentang makfakna dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (2002: 703) sama dengarmattsud pembicara atau
penulis, atau pengertian yang diberikan kepadaiduattuk kebahasaan. Makna
dalam bahasa dapat dilihat dari tiga segi yaitukélta, (2) kalimat dan (3) apa
yang dibutuhkan pembicara untuk berkomunikasi.

Penelitian mengenai peralatan pertanian padi toadis di Kabupaten
Magetan ini, selain menggunakan teori makna seRafuiga berhubungan
dengan kajian antropologi. Aminuddin (2001: 24) pekaskan kajian antropologi
adalah pada kelompok masyarakat tertentu, yangepdringan masyarakatnya
relatif homogen dengan berbagai karakteristik. Meeyat yang dimaksud di sini
adalah mayarakat petani padi. Penelitian ini berhghn dengan kajian
antropologi, karena bahasa merupakan unsur yangakgn manusia sebagai
bagian hidup yang menyertai berbagai aktivitasngamantik berhubungan
dengan antropologi karena aspek sosial dan cultseabat berperan dalam

menentukan bentuk, perkembangan, maupun perubadlamarkebahasaan.



B. Makna Leksikal

Dalam semantik terkandung dua macam pengertiaty gamantik leksikal
dan semantik gramatikal. Semantik leksikal yaitinygéidikan makna suatu
bahasa pada umumnya (Kridalaksana, 1982: 152).n§kda makna gramatikal
adalah makna yang ditimbulkan adanya hubungan aniasur-unsur bahasa
dalam satuan-satuan yang lebih besar, misalnyanigalnuantara satu kata dan
kata yang lain dalam frasa/ klausa (Kridalaksa®821103). Pengertian semantik
leksikal ini akan menuntun ke arah hasil kerja 8atang semantik leksikal. Hasil
kerja ini menghasilkan makna leksikal. Makna leasidalah unsur-unsur bahasa
sebagai lambang benda, peristiwa dan lain sebamaitgu makna yang dipunyai
oleh unsur-unsur bahasa lepas dari penggunaankatdaeksnya (Kridalaksana,
1982: 103).

Semantik leksikal adalah kajian semantik yang lelmienekankan pada
pembahasan sistem makna yang terdapat dalam kataanBk leksikal
memperhatikan makna yang terdapat dalam kata sedaigan mandiri (Pateda,
2001: 74). Semantik yang membicarakan kata-katakotpn kata-kata kamus
adalah semantik leksikal (Verhaar dalam Gudai, 19890bjek kajian semantik
leksikal adalah leksikon bahasa. Semantik leksik@ibicarakan makna leksem-
leksem (satuan-satuan) bahasa yang bermakna. Makmpada dalam leksem-
leksem itu pun disebut makna leksikal. Makna leiséidalah makna unsur-unsur
bahasa sebagai lambang-lambang benda, peristivajagialain. Unsur-unsur
bahasa dari makna leksikal tidak terkait denganggenaan atau konteksnya

(Suwandi, 2008: 61).



Menurut Hardiyanto (2008: 21), makna leksikal aldateakna leksikon atau
leksem atau kata yang berdiri sendiri atau kata yariepas dari konteks. Makna
leksikal merupakan makna yang diakui ada dalamelekatau leksikon tanpa
leksikon itu digunakan. Misalnya pada kataplop yang diberi makna ‘sampul
surat’, dengan tanpa menggunakan kata itu dalaneksn

Djajasudarma (1993: 13) menjelaskan makna lek¢lited. Inggris Hexical
meaning, external meanip@dalah makna unsur-unsur bahasa sebagai lambang
benda, peristiwa, dan lain-lain. Makna leksikal midmunsur-unsur bahasa
secara tersendiri, lepas dari konteks. Setiap kat@a-nemiliki makna dan dapat
dibaca dalam kamus. Semua makna (baik bentuk dasapun bentuk turunan)
yang ada dalam kamus disebut makna leksikal. Sedadgan Djajasudarma,
Sudaryat (2009: 22) menyebutkan bahwa makna ldkadaah gambaran nyata
tentang suatu benda, hal, konsep, objek, dan da&nylang dilambangkan oleh
kata.

Satuan atau unit semantik terkecil dalam bahassbdisleksem. Seperti
halnya fonem di dalam fonologi, morfem di dalam folmgi, leksem di dalam
semantik juga bersifat abstrak. Leksem menjadi rdpsmbentukan suatu kata
(Wijana dan Rohmadi, 2008: 22). Misalnya katecul maculi maculake
dipacul dipaculi, dipaculake danlagi macul dibentuk dari leksem yang sama,
yaitu pacul ‘cangkul’. Makna ini disebut makna leksikal. Secanudah untuk
mengetahui makna leksikal suatu kata dapat ditlaédm kamus. Sebuah kamus

merupakan contoh yang tepat untuk semantik leksikakna tiap kata diuraikan



di situ. Jadi, semantik leksikal memperhatikan naakang terdapat di dalam kata
sebagai satuan mandiri (Pateda, 2001: 74).

Chaer (2007: 68) menjelaskan makna leksikal adalakna leksem, makna
butir leksikal (exical iten), atau makna yang secara inheren ada di dalam buti
leksikal itu. Untuk mengetahui makna leksikal daabuah leksem dapat diperiksa
di dalam kamus, karena kamus biasanya menyajikaknandeksikal pada
kesempatan pertama pada sebuah entri. Sedangkama ek, seperti makna
polisemi, makna kias, dan lain sebagainya, disaj@telah makna leksikal itu.
Secara umum, makna leksikal mencakup empat masékdamaan makna
(sinonim), kebalikan makna (antonim), ketercakupaakna (hiponim) dan
keberlainan makna (homonim).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikempbahwa makna
leksikal adalah makna yang berdiri sendiri, makaagyterlepas dari konteks atau
makna yang ada dalam kamus. Dalam Kamus Besar 8#idanesia (2002:703),
makna leksikal adalah makna unsur bahasa sebagaatey benda, peristiwa, dan
lain-lain. Contoh dari makna leksikal adalah katdath bahasa Jawasung
‘piranti dianggo nutu pari awujud kayu dikrowblkdtau ‘alat yang digunakan
untuk menguliti padi yang berwujud kayu diluban(Baoesastra Djawa, 1939:

272).

C. Penamaan
Bahasa adalah sistem tanda yang digunakan untlorbanikasi. Tanda
yang dimaksud adalah lambang. Lambang dalam bdieasei dua yakni bentuk

(expression, signifigr dan makna dontents, signified Plato (dalam Pateda,



2001: 62) menyebutkan bahwa lambang adalah katdaldim suatu bahasa,
sedangkan makna adalah objek yang kita hayatimiadwata berupa acuan yang
ditunjukkan oleh lambang tersebut. Oleh karenakitia-kata dapat kita katakan
sebagai nama, label setiap benda, aktivitas atastip@&. Seorang anak biasanya
mengenal bahasa dari proses belajar nama-namhbuerse

Awal-awal pada sejarah tata bahasa tradisiomahui persoalan mengenai
hubungan antara kata-kata dan benda-benda yangdadiitasignified dan
diacunya. Para ahli filsafat Yunani memaparkan qaes ini dengan istilah-
istilah yang umumnya telah dipakai sejak waktu Bagi mereka, hubungan
semantis antara kata-kata dan benda-benda adaléingan penamaan.
Kemudian timbul persoalan selanjutnya yaitu apakatma-nama yang diberikan
pada benda-benda itu alamiah atau konvensionathagahya (Lyons, 1995:396).

Plato mengemukakan bahwa ada hubungan hayataamaana dan benda.
Sedangkan Socrates (guru Plato) mengatakan bahwa harus sesuai dengan
sifat acuan yang diberi nama. Sebaliknya Ariststéhaurid Plato), mengatakan
bahwa pemberian nama adalah soal perjanjian ataueksi. Konvensi nama
tersebut biasanya berasal dari seseorang yang wanmmakar, ahli, penulis,
pengarang, wartawan, pemimpin negara, tokoh madsyargang kemudian
dipopulerkan oleh masyarakat. Penyampaian namat déipabarkan melalui
media massa elektronik maupun non elektronik, daa jmelalui pembicaraan
tatap muka (Pateda, 2001: 63-64).

Bahasa merupakan perangkat simbol yang bersifatrexy yang berarti

dipilih secara acak tanpa alasan. Tidak ada hulbuhggis antara kata-kata



sebagai simbol dan yang disimbolkan, namun kitadapenelusuri sebab-sebab
atau peristiwa-peristiva yang melatarbelakangi atbnya penamaan atau
penyebutan terhadap sejumlah kata yang ada dalam Kaia bahasa Indonesia.
Suwandi (2008: 136) berpendapat ada 8 cara penaataanpenyebutan suatu
benda.
1. Tiruan Bunyi

Kata-kata yang dibentuk berdasarkan tiruan bumsghlitonomatope Ada
sejumlah kata yang dibentuk berdasarkan tiruan itdery benda tersebut. Kata-
kata yang dibentuk berdasarkan tiruan bunyi irmkidama persis, hanya mirip
saja. Misalnya, binatang melata di dinding disebk atau cecak karena
bunyinyacek cek cek(Suwandi, 2008: 136-138).
2. Sebagian dari Keseluruhan

Penyebutan berdasarkan sebagian dari keselurahggapan sering disebut
pars pro toto Dalam pemakaian bahasa sehari-hari kita sermad tnenyebutkan
sesuatu secara keseluruhan atau terperinci, naemya llisebutkan sifat atau ciri
khususnya saja. Misalnya, jika kita masuk ke rumetkan dan mengucapkan
kalimatKopi satd Maka pelayan rumah makan itu tidak akan menycalotopi
saja, melainkan kopi yang sudah diseduh denganpairas, digulai, dan
ditempatkan dalam gelas atau cangkir (Suwandi, 2088).
3. Ciri atau Sifat yang Menonjol

Penamaan benda dengan salah satu sifat menonpg gamilikinya
merupakan peristiwva semantik, karena terjadi trasisp makna dalam

pemakaian, yakni perubahan kata sifat menjadi lbatala. Ciri makna kata sifat



lebih mendominasi daripada kata bendanya, sehikgga sifat itulah yang
menjadi nama bendanya. MisalngaCeboluntuk menyebut orang yang pendek
(Suwandi, 2008: 139).
4. Penemu atau Pembuat

Banyak benda atau sesuatu yang dibuat berdasadaa penemunya,
pabrik pembuatnya, atau nama peristiva dalam s$ejaPenamaan benda
berdasarkan nama penemunya disebut dengan isplelativa Misalnyavolt,
yaitu nama satuan kekuatan listrik yang dituruntan nama penciptanya, yaitu
Volta (Suwandi, 2008: 140).
5. Tempat Asal

Nama sejumlah benda ada yang berasal dari nampateasal benda
tersebut. Transposisi nama tempat menjadi nama abemiding tidak lagi
dirasakan oleh masyarakat pemakai bahasa. Misakayamagnit berasal dari
nama Magnesia (Suwandi, 2008: 142).
6. Bahan

Nama suatu benda ada yang diambil atau diturudeemama bahan benda
tersebut. Misalnya kathambu runcing yaitu senjata yang dibuat dari bambu
yang ujungnya memang runcing atau diruncingkanaKetmbu sebagai nama
bahan yang dipindahkan menjadi nama benda yangatditdari bahan yang
bersangkutan (Suwandi, 2008: 142-143).
7. Kesamaan Ciri

Kata-kata leksikal dalam kesusastraan sering digam secara metaforis,

artinya kata digunakan dalam ujaran yang maknanparshmakan dengan



makna leksikal kata tersebut. Misalnya kata kakigpangkapan kaki meja, kaki
gunung, dan kaki kursi. Kaki mempunyai kesamaan rraaklengan arti
leksikalnya, yaitu sesuatu yang terletak pada Ioalggavah atau untuk menopang
bagian atas (Suwandi, 2008: 143).

8. Singkatan

Pemunculan singkatan (akronim) banyak diperankéeh anasyarakat
pemakai bahasa yang sekaligus mempopulerkan pesnakai. Akronim adalah
salah satu bentuk kependekan dalam bahasa IndoBasigkatan adalah bentuk
kependekan yang berupa huruf atau gabungan huisd)npa: SMA, MPR, a.n.,
dsb., dan dkk (Suwandi, 2008: 143-145).

Setiap disiplin ilmu memberikan nama tertentu krdasuatu benda, fakta,
kejadian atau proses. Nama tertentu yang bersifaus untuk setiap cabang ilmu
disebut istilah. Setiap bangsa menggunakan nanenteruntuk benda, proses
dan kegiatan tertentu yang berbeda dengan bangs@kngan demikian, nama
bersifat arbitrer (Pateda, 2001: 65).

Secara singkat, dapat disimpulkan bahwa namala#ata untuk menyebut
orang atau benda. Penelitian tentang peralataampant padi tradisional ini akan
mengkaji tentang penamaan dalam peralatan tradisi@ng ada di Kabupaten
Magetan. Setiap nama yang muncul dalam peralateanmgn padi tradisional
akan dianalisis berdasarkan makna leksikal, airie@n fungsinya. Penelitian ini
dilakukan sebagai bentuk riil pendokumentasian ubsigaya masyarakat Jawa

dalam sistem mata pencaharian dan sistem peralatan.



D. Pertanian Padi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003: 114Gjarpen adalah
perihal bertani, mengusahakan tanah dengan tanaranamn atau segala yang
bertalian dengan tanam-menanam (pengusahaan téadgngkan padi adalah
tumbuhan yang menghasilkan beras (2003: 809). gadanian padi adalah
pengusahaan tanah dengan tanam-menanam tumbultamgaghasilkan beras.

Bertani merupakan salah satu mata pencaharian hidtpsebagian besar
masyarakat Jawa di desa-desa, baik petani pemiilypom petani penggarap
(Herawati dan Sumintarsih, 1989: 13). Di dalam mkan pekerjaan pertanian
ini, di antara mereka ada yang menggarap tanahmannya untuk dibuat kebun
kering tegalan, terutama mereka yang hidup di daerah pegunurgolangkan
yang lain, yaitu yang bertempat tinggal di daerabrdh yang lebih rendah
mengolah tanah-tanah pertanian tersebut guna kijagawah

Sebelum ditanami padi, tanah-tanah itu diolah bétlelahulu. Pada mula-
mulanya tanah digarap dengan bajakky). Gunanya untuk membalik tanah
sehingga dapat lebih mudatitugali, yaitu pekerjaan menghancurkan tanah
dengan cangkul. Setelah kedua proses penggarapsaelesai, tanah didiamkan
selama satu minggu, kemudian baru diolah deggan Maksudnya agar supaya
tanah menjadi lunak dan lumat. Setelah selesgaru, lalu diberi pupuk.
Selanjutnya, tanah sawah dibiarkan selama satu gmisgmbil digenangi air
(Kodiran, 1999: 334).

Sebagai usaha pengolahannya yang terakhir, sawah k@i dibajak dan

digaru. Akhirnya barulah tanah sawah tersebut siap ditangadi. Sebelum



ditumbuhkan di sawah, bibit padi terlebih dahulsetiarkan dan disemaikan di
persemaian padipéwinihar). Butir-butir padi yang dipilih ialah yang masih
dalam keadaan tumbuh atau melekat pada batangmyauddan batang-batang
padi yang berisi butir-butir padi itu dipotong. Bagan-potongan batang padi tadi
lalu diikat dalam beberapa ikatamningar). Untingan-untinganini lalu dijemur
selama satu hari, kemudian butir-butirnya ditanigdah dimasukkan ke dalam
bakul besar ataienggok(Kodiran, 1999: 334-335).

Bakul tempat penyimpanan bibit padi tersebut telivsndam air satu hari
satu malam dan setelah itu ditutup dengan daumgisampai dua atau tiga hari.
Kalau benih padi sudah tumbuh akar-akarnya, makidt Ipadi telah dapat
disebarkan di persemaian. Lamanya benih padi @dindagersemaian ini sampai
bisa dipindah ke sawah, adalah antara 15 samphaB0Pekerjaan pemindahan
tunas batang padi di sini dinamakathaut(Kodiran, 1999: 335).

Dalam bercocok tanam di sawah, pekerjaan memelin@rzgaman
merupakan pekerjaan yang paling ringan. Karena peaa-masa tersebut petani
jarang pergi ke sawah. Biasanya setiap pergi kalsdavanya untuk mengontrol
tanaman dan pengairannya. Setelah padi menginjak doa minggu yaitu padi
sudah kelihatan hidup, diadakan pengontrolan. &ila yang mati laldisulami
atau diganti dengan tanaman yang baru. Kira-kirar8d hari dan sudah banyak
rumput yang mengganggu tanaman, mulailah dibersibkaudiwatun (Herawati
dan Sumintarsih, 1989: 33).

Setelah tanaman berumur tiga bulan, sawah harus shanpai penuh. Hal

ini dibutuhkan untuk membuat batang padi tumbuh getan mulai membuat



calon bunga padi yang disebueteng kisiDua minggu lagi bunga tanaman akan
keluar dan dinamakameteng ngapit Selanjutnya tanaman mulai berbunga
disebutnggrombolidan terusnrekatakyaitu bunga padi telah berubah menjadi
gabah tetapi belum berisi penuh. Pada umur empat butmgman padi mulai
temungkubltaugabahsudah berisi (Herawati dan Sumintarsih, 1989: 34-3
Setelah tanaman padi mulai menguning, para petamilig sawah atau
penggarap sudah merasa lega karena sebentar gagdagat menikmati hasilnya.
Pada saat panen, para petani telah siap ke sawahmamotong padi ataderep
Peralatan yang diperlukan untuk menuai adala@kani. Setelah selesai memotong
padi, parapenderepmulai mengemasi hasilnya untuk dibawa pulang keatu

pemilik sawah (Herawati dan Sumintarsih, 1989: 8%-4

E. Peralatan Tradisional

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003: 28)lap@naadalah berbagai
alat perkakas, perbekalan atau perlengkapan. Skealantigadisional (2003: 1208)
adalah sikap dan cara berpikir serta bertindak yaatglu berpegang teguh pada
norma dan adat kebiasaan yang ada secara turumutgnmenurut tradisi atau
adat. Jadi, peralatan tradisional adalah berbagi&iagas yang ada sejak dahulu,
yang digunakan secara turun temurun.

Peralatan tradisional adalah seperangkat alat yesih sederhana sifatnya,
yang digunakan oleh sekelompok masyarakat secaran-temurun dan
merupakan bagian dari sistem teknologi yang merekiki menurut konsepsi
kebudayaannya (Herawati dan Sumintarsih, 1989: 2alam penggunaan

peralatan tradisional, manusia memegang peranamgeebagai penggerak atau



tenaga utama. Peralatan yang digunakan untuk memgimroses pertanian padi
banyak macamnya, yaitu peralatan yang dipakai &efika penanaman,
penanaman, pemeliharaan tanaman, pemanenan, dgoigiem hasil panen.
1. PraPenanaman

Apabila telah habis masa panen padi, pekerjaan ysertama adalah
membersihkan jerami menggunakant. Berikutnya adalah mengoncori lahan,
untuk menggemburkan tanah. Selain itu juga dilaku@ngontrolan saluran air
sawah dan memperbaikinya menggunakacul Tanah kemudian diairi lalu
diolah memakaluku, yang ditarik oleh dua/seekor sapi atau kerbausdeaan
dengan itu, bagian pematang mulai dikerjakan memp&eaul Setelah selesai
dibajak lalu tanah muladligaru. Selanjutnya dilakukan pemupukan, kemudian
diluku dandigaru lagi. Sebelum menanam padi, petani memipiiban untuk
tempat persemaian menggunakecul Gabahyang akan dijadikan bibit dijemur
sampai kering kemudian direndam dalknwali. Selanjutnya ditiriskan ke dalam
tenggoklalu ditutup rapat hingga muncul akarnya, untuknkdian disebar di
persemaian. Setelah cukup umur, bibit padi mulealaliti untuk dipindahkan ke
sawah (Herawati dan Sumintarsih, 1989: 17-28).
2. Penanaman

Pada waktu tandur hanya menggunakan tangan saja, tidak perlu
menggunakan alat bantu. Hanya menggunakan pedomdumk umengatur
penanaman berupa@nthengKenthengdigunakan untuk pedoman agar padi yang
ditanam lurus, dan patokan untuk mengatur larikadi gang ditanam (Herawati

dan Sumintarsih, 1989: 28).



3. Pemeliharaan Tanaman

Apabila tanaman padi sudah mulai tumbuh, kemudiatakukan
pemeliharaan tanaman, dengan dilakukan pengontmidan pengairan, sambil
menaburkan pupuk. Alat yang digunakan untuk menigarapalaltenggok Cara
membawanya pada laki-lakiisunggj sedangkan pada perempudigendhong
Apabila sudah banyak rumput yang mengganggu tanamaiailah diwatun
dengan cara mencabuti rumput menggunakan keduah b@llagan saling
bergantian (Herawati dan Sumintarsih, 1989: 32-34).
4. Pemanenan

Pada saat panen, para petani telah siap ke sawak omemotong padi
menggunakamni-ani. Pada waktu memotong padi, tangan kanan memegang
ani dan memotong padi, sedangkan tangan kiri memebasij Setelah selesai
memotong padi, para penderep mengemasi hasilny&k ufibawa pulang ke
rumah pemilik sawah. Pada waktu mengangkut, adg gesunggj digendhong
atau diangkut menggunakgerobag Sesampai di rumah, sebagian padi dibagi-
bagikan sebagai upah ataawon Keesokan harinya, padi mulai dijemur. Apabila
sudah kering, kemudian disimpanldmbung(Herawati dan Sumintarsih, 1989:
38-43).
5. Pengolahan Hasll

Padi yang telah dipanedhiles atau diinjak-injak dengan kedua kaki agar
gabah lepas dari tangkainya atanerang Sesudah itu dipisahkan atditeteki
supayagabah lepas dari kumpulammerang tadi. Hasil panenan itu ada yang

sebagian diproses menjadi beras untuk makan dedwari-Alat yang dipakai



pertama-tama adaldasungdanalu. Alat ini digunakan untuk memisahkan padi
dari tangkainya dan untuk melepaskan kulitnya. @ardisebutnlusuhi Setelah
ditlusuhi kemudian ditumbuk memakkimpangdanalu. Setelah kulit padi lumat
lalu dipindahkan ketampah untuk ditampi sampai bersih (Herawati dan
Sumintarsih, 1989: 49-52).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bgbtevalatan pertanian
padi tradisional adalah peralatan atau perkakasrisada yang telah ada sejak
jaman dahulu dan digunakan secara turun temurumkukegiatan tanam-
menanam padi. Peralatan ini pengoperasiannya batlanyang menggunakan
mesin. Pada saat ini, peralatan-peralatan terseluah tidak banyak digunakan
dalam proses pertanian padi. Oleh karena itu, pgiddakan penelitian untuk
mengkaji peralatan tradisional, yang dapat bernaniantuk mengingatkan
kembali dan memberi pengetahuan kepada generasa ramang penamaan

peralatan padi tradisional dan makna leksikal pémal tersebut.

F. Pendlitian yang Relevan

Penelitian yang relevan tentang penamaan dalamnsignparnah dilakukan
oleh Sri Handayani (1999) yang berjudul “Analisi®ffb-Semantis Nama-Nama
Tumbuhan DalanSeratSendhon Langenswai@erta Manfaatnya”. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan hama-nama tumbuhan ydagl@amSerat Sendhon
Langenswara mengetahui bentuk serta manfaat dari tumbuhafibem
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa naaman tumbuhan yang
polimorfemis setelah dianalisis secara morfo-sermasgcara umum, ternyata

membantu pendeskripsian bentuk dari tumbuhan tetsskedangkan dari seqgi



manfaat ditemukan bahwa semua tumbuh-tumbuhan yalag dalamSerat
Sendhon Langenswarmempunyai banyak manfaat bagi kehidupan manusia,
hewan dan juga bagi tumbuhan itu sendiri.

Penelitian kedua dilakukan oleh Abi Dharma Bhaké&ty@wan (2009)
dengan judul “Analisis Morfo-Semantis Nama Peralalzapur di Kabupaten
Pemalang”. Tujuan penelitian untuk mendeskripsigambentukan konstruk kata
secara morfologi, mendeskripsikan makna secarargé&gédan mendeskripsikan
variasi penamaan peralatan dapur di Kabupaten RemalHasil penelitian
menunjukkan adanya: (1) perbedaan dalam penyeljotem antara penduduk
daerah satu dan lainnya; (2) perbedaan penamaartatper dapur dipengaruhi
oleh mobilitas penduduk, faktor alam dan sosidl;t¢Bdapat variasi nama untuk
lambang yang sama, dan lain-lain.

Penelitian di atas memiliki bidang kaji yang sanaétyy penamaan dalam
bidang semantik. Perbedaannya, penelitian pertan@mggunakan analisis
morfologi dan semantik, teori makna kognitif darsale penelitian menggunakan
analisis konten. Penelitian kedua menggunakansasatorfologi dan semantik,
teori makna leksikal dan menggunakan desain peareldeskriptif kualitatif.
Sedangkan penelitian ini hanya menggunakan anaksisantik tanpa morfologi,
teori makna leksikal dan menggunakan desain paretieskriptif.

Penelitian-penelitian sebelumnya berfungsi untukmiventu memilih
metodologi yang cocok, membangun pembenaran balemealif|an ini belum
pernah dilakukan sebelumnya, dan menguiji teori yaemgliti gunakan saat ini.

Berdasarkan acuan teori dan penelitian terdahubkantdapat dirangkum suatu



dasar penelitian. Dasar tersebut berupa landaskamdaenentukan teori dan
menganalisis nama-nama peralatan pertanian padisibaal di Kabupaten
Magetan. Nama-nama peralatan yang dikaji dalam liiane ini dianalisis

berdasarkan makna leksikal, ciri-ciri dan fungsigegtan tersebut.

G. Kerangka Berpikir

Bertitik tolak pada rumusan masalah yaitu apa shjalama-nama, makna
leksikal, ciri-ciri dan fungsi peralatan pertanigadi tradisional yang ada di
Kabupaten Magetan, maka tujuan penelitian ini ddalatuk mendeksripsikan
nama-nama, makna leksikal, ciri-ciri dan fungsigbeian tersebut. Mengacu pada
rumusan masalah bahwa setiap benda memiliki namandéna tertentu, maka
pembahasan dalam penelitian ini adalah tentang andata. Penelitian ini
menganalisis nama-nama peralatan pertanian padisitaal berdasarkan
semantik.

Semantik adalah kajian mengenai makna bahasa, dajgkn semantik
adalah makna (Chaer, 2007: 67). Kajian semantik-kata dalam bahasa Jawa
dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan artakeksikal. Djajasudarma (1993:
13) menjelaskan makna leksikal adalah makna unssurubahasa sebagai
lambang benda, peristiwa, dan lain-lain. Makna il&tsmemiliki unsur-unsur
bahasa secara tersendiri, lepas dari konteks. Tgajasudarma dipilih peneliti
untuk menganalisis penelitian ini karena karakti&nga cocok dalam
menganalisis makna nama-nama peralatan yang mempaisur bahasa sebagai

lambang benda berupa peralatan pertanian padsivadi di Kabupaten Magetan.



Selanjutnya, analisis makna leksikal nama-namalaiara pertanian padi
tradisional didasarkan pada kamus, menggunakan Dggjasudarma (1993: 13)
bahwa setiap kata-kata memiliki makna dan dapadcdildalam kamus. Semua
makna (baik bentuk dasar maupun bentuk turunarg gda dalam kamus disebut
makna leksikal. Misalnygpacul makna leksikalnya dalam Kamigaoesastra
Djawa adalah piranti dianggo ngadhuk lemah Isp, awujud wesi gesalandhep
digarani doran (Poerwadarminta, 1939:478).

Nama adalah kata untuk menyebut orang atau bestlahlnama sering
digunakan untuk kata sebutan yang dijadikan id&Entiseseorang untuk
memanggil atau menyebut suatu benda agar berbedmme/ang lain. Proses
penamaan atau penyebutan pada setiap benda bsirvaitu berdasarkan tiruan
bunyi, sebagian dari keseluruhan, ciri atau sifamgy menonjol, penemu dan
pembuat, tempat asal, bahan, kesamaan ciri, dgkesan.

Setiap benda memiliki nama yang berbeda dengan lgamgya, peralatan
pertanian padi tradisional juga memiliki nama. Namama peralatan pertanian
padi tradisional berkaitan dengan benda-benda yhggnakan dalam proses
pertanian padi di sawah mulai dari pra penanamanamaman, pemeliharaan
tanaman, pemanenan, dan pengolahan hasil padi dnebgras. Peralatan-
peralatan tersebut bersifat sederhana, yang telahsajak jaman dahulu dan
digunakan secara turun temurun untuk kegiatan tanamanam padi.
Pengoperasian peralatannya belum ada yang menggunalesin, sehingga
manusia tetap menjadi penggerak atau tenaga uthl@eun pada saat ini

peralatan-peralatan tersebut sudah jarang digurakarpetani.



Penamaan peralatan pertanian padi tradisional gitgiti berdasarkan
bahan baku pembuatan, bentuk, dan fungsi masingighpseralatan. Bahan baku
utama yang digunakan ada empat, yaitu bambu, Kagam dan tanah liat.
Pembuatan peralatan pertanian padi tradisionalyadg berasal dari satu bahan
baku dan ada yang dua atau lebih bahan baku. M&akcul bahan bakunya
dari kayu dan besi yang dipipihkan. Bentuknya sepamngkat yang melengkung
dan bagian bawahnya berbentuk daun persegi. Fuyagsintuk mencangkul

tanah, membuat saluran air, memperbaiki pematamdpifalain.



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian yang berjudul “Peralatan Pertanian Feaatiisional di Kabupaten
Magetan (Kajian Semantik)” ini menggunakan desaénefitian deskriptif.
Deskriptif adalah penelitian yang dilakukan senmatda berdasarkan pada fakta
yang ada atau fenomen yang secara empiris hidup padutur-penuturnya,
sehingga yang dihasilkan atau dicatat berupa p&adfiasa yang biasa dikatakan
sifatnya seperti potret: paparan seperti adanydaiyanto, 1988:63). Data yang
diperoleh berupa deskripsi,yaitu uraian objektifngenai nama-nama, makna
leksikal, ciri-ciri dan fungsi peralatan pertanipadi tradisional yang dulunya
benar-benar digunakan oleh petani padi di Kabupdigetan.

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu mendeskripsikama-nama, makna
leksikal, ciri-ciri, dan fungsi peralatan, maka alespenelitian yang digunakan
adalah analisis deksriptif, yaitu meliputi langhahgkah: (1) melakukan
observasi terhadap objek yang dikaji; (2) melakugangumpulan data dengan
pembuatan unit-unit dan pencatatan dan; (3) dat-dersebut kemudian
direduksi untuk membuang data yang tidak diperlukdisalnya alatungkalan
yaitu alat yang digunakan untuk menajamiaib. Alat ini direduksi oleh peneliti
karena penggunaannya tidak berhubungan langsungadepertanian padi.
Setelah data diperoleh kemudian dianalisis berlasaeori dan pengetahuan lain
yang mempunyai hubungan tetap antara data dan mmgkrsambil dianalisis

sehingga diperoleh validasi.



B. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian “Peralatan Pertanizoi Fradisional di
Kabupaten Magetan (Kajian Semantik)” ini diambifidaasyarakat petani padi di
Kabupaten Magetan. Masyarakat petani padi yang aiadikan sumber data
utamanya yang berumur antara 40-80an tahun, depgdmbangan biasanya
mereka yang mengetahui peralatan tradisional judalscukup banyak umurnya.
Sehingga dapat dipastikan petani-petani tersebutunga benar-benar
menggunakan peralatan tradisional. Data yang digderberupa tuturan-tuturan
lisan dari petani padi mengenai nhama-nama, makesakhd, ciri-ciri, dan fungsi

peralatan pertanian padi tradisional di Kabupateg&gan.

C. Seting Pendlitian

Penelitian dilaksanakan di wilayah Kabupaten Mageyaitu di Kecamatan
Karangrejo yang merupakan daerah dataran rendaKetamatan Magetan yang
merupakan daerah dataran tinggi. Pada Kecamatamn#@jo, penelitian
utamanya dilaksanakan di Desa Pelem, sedangkanedarkatan Magetan,
penelitian utamanya dilaksanakan di Kelurahan Tagaaom. Peneliti
menggunakan dua tempat berbeda untuk melaksanakesiit@n, supaya dapat
mengetahui persamaan dan perbedaan berkaitan deagaamnama peralatan.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan mengenai perala¢atanian padi tradisional
di Kabupaten Magetan apabila terdapat persamaasmnm@an, dan alasan-alasan

apabila terjadi perbedaan penamaan.



D. Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukanga@ cara observasi,
wawancara dan dokumentasi. Observasi dilakukan kumbemperoleh data
mengenai wujud peralatan, bentuk, bahan baku pemrudan fungsi peralatan
pertanian padi tradisional di Kabupaten Magetarefernmelakukan observasi
dengan cara terjun langsung ke lapangan, yaitu paaksyarakat petani padi.
Burhan Bungin (2007: 115) menjelaskan bahwa metddervasi adalah metode
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpta penelitian melalui
pengamatan dan pengindraan. Penelitian ini direxk@an secara serius sesuai
tujuan penelitian dan dicatat secara sistematik.

Wawancara atainterview dilakukan dengan para informan yang dianggap
mengetahui dan menguasai masalah peralatan pertgadi tradisional di
Kabupaten Magetan, maka untukerviewini dilakukan dengan mendasarkan diri
pada daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebgun®leh karena itu, daftar
pertanyaan yang telah disiapkan dibuat sesuai demgesalah yang diteliti, dan
disusun secara “terbukadbgen mindedatau “tidak berstruktur’unstructuredl.
Dengan cara demikian akan memungkinkan untuk mestetejawaban informan
seluas-luasnya, utamanya mengenai nama-nama, neksial, ciri-ciri dan
fungsi peralatan pertanian padi tradisional.

Untuk mendukung kedua cara pengumpulan data dj diekukan pula
dokumentasi menggunakan kamera foto. Cara ini digam untuk melengkapi
data penelitian berupa gambar peralatan pertamdntiadisional yang ditemukan

peneliti ketika melakukan observasi dan wawancdrdaplangan. Kemudian



dilakukan pula studi kepustakaan, yaitu pada kaBasesastra Djawa karya
W.J.S. Poerwadarminta untuk meneliti makna leksdaaii peralatan pertanian
padi tradisional. Dengan demikian diharapkan sedata yang diperoleh peneliti
akan lebih dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya

Dalam proses pengumpulan data muncul dua hal yerlg diperhatikan,
yaitu penentuan satuan-satuan/unit-unit dan peacatiata. Penentuan unit-unit
merupakan kegiatan memisah-misahkan data menjagribaagian yang dapat
dianalisis, dan yang terakhir adalah setiap umiti @etiap satuan diberi kode dan
dideskripsikan dalam bentuk-bentuk yang dapat tieeaData yang diperlukan
dalam penelitian ini adalah data-data yang benkait@ngan permasalahan dan
tujuan penelitian yaitu tentang nama-nama, makhksikal, ciri-ciri dan fungsi
peralatan pertanian padi tradisional yang ada duaten Magetan. Tahapan

pengumpulan data ini berakhir dengan transkripsitdeaan data yang sistematis.

E. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian pada dasarnya merupakan aatk umendapatkan
data, yaitu peneliti sendiri. Peneliti sebadgaiman instrumentberfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagmber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisi®,dmenafsirkan data dan
membuat kesimpulan atas semuanya. Peneliti akjam teg lapangan, melakukan
pengumpulan data, analisis dan membuat kesimpwBagifono, 2009: 222).
Instrumen sebagai alat bantu utama adalah lembaenddsi dan pedoman
wawancara, yang kemudian hasilnya disusun dalanu ldata. Setelah semua

data terkumpul kemudian dilakukan reduksi dataa@ap data yang tidak relevan.



Alat bantu lain dalam penelitian ini adalah alateggam (ecordel), catatan
lapangan dan alat dokumentasi (kamera). Alat perakgunakan untuk merekam
wawancara igterview) dengan petani padi atau informan-informan laimgya
menguasai tentang peralatan pertanian padi tradisioCatatan lapangan
digunakan untuk mencatat hasil observasi. Kamergundkan untuk
mendokumentasikan gambar peralatan pertanian padisional yang ada di
Kabupaten Magetan.

Format kartu data yang digunakan:

No. 21/ 45

Nama Alat : Arit

Makna

Araning piranti dianggo mbebacok (nenegor, goldéesusp (Poerwadarminta,
1939: 19)).

Ciri-ciri

a. Bahan Pembuatan: kayu dan logam

b. Bentuk : besi pipih yang melengkung dan diberi kegiagai pegangan.

Fungsi :

a. Pengolahan Tanah: pembersihan jerami sisa pemasehalumnya;
memotong daun-daun untuk pupuk hijau di sawah.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang dipergunakan dalam penelitian adalah teknik
analisis deskriptif yaitu analisis dengan menangpilidata yang berupa nama-
nama, makna leksikal, ciri-ciri dan fungsi perataggertanian padi tradisional
yang ada di Kabupaten Magetan. Pada penelitiarp@mngembangan analisisnya
disesuaikan dengan desain penelitian agar releeagath pokok permasalahan
yang sudah ditentukan. Adapun langkah-langkah sinatiata adalah sebagai

berikut:



1. setelah data terkumpul dari hasil observasi danamaara, data-data tersebut
ditranskripsikan ke dalam bentuk tulisan;

2. data-data tersebut dikelompokkan dan diidentifikdsilam kartu data,
berdasarkan nama, makna, ciri-ciri dan fungsi;

3. data yang sudah terkumpul kemudian dikelompokkaddsarkan peralatan
utama dan peralatan tambahan yang digunakan dalasesppertanian padi
tradisional, dan disusun berdasarkan pemakaianajta yra penanaman,
penanaman, pemeliharaan tanaman, pemanenan, daolgiam hasil.
Kemudian disusun berdasarkan bahan baku pembuatayaju bambu,
kayu, logam, tanah, dan lain-lain;

4. data yang tidak mendukung kajian peralatan penmapadi tradisional akan
direduksi. Reduksi data adalah pengurangan terhdatapyang tidak relevan,
sehingga diperoleh data yang akurat;

5. data yang sudah dianggap memenuhi kriteria diasatisrdasarkan teori,
pengetahuan kebahasaan peneliti dan pengamataka ketielakukan

penelitian.

G. Keabsahan Data
1. Validitas

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakjarvaliditas dan
reliabilitas. Data yang valid adalah data yang kideerbeda antardata yang
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguherjadi pada obyek
penelitian. Uji validitas data diukur menggunakaaliditas semantik, yaitu

melihat seberapa jauh data yang dapat dimaknaaisksnteks kebahasaan yang



diperlukan sebagai satuan unit yang memiliki susuingernal yang bermakna.
Validitas semantik ini digunakan untuk melihat apaja wujud data yang
termasuk nama-nama, makna leksikal, ciri-ciri damgsi peralatan pertanian padi
tradisional. Pemeriksaan validitas semantik derogaa mengecek hasil penelitian
apakah sudah sesuai dengan keadaan yang sebedilagyangan. Pada validitas
peralatan pertanian padi tradisional juga dilakukl@mgan triangulasi sumber,
yaitu dengan meminta penjelasan atau informash llsmjut pada beberapa orang
atau sumber. Triangulasi sumber juga dilakukan dendgujuan untuk
membandingkan informasi yang diberikan oleh infarrpada waktu dan tempat
yang berbeda.
2. Rdiabilitas

Data yang reliabel adalah apabila telah ditemukesakaan data, jika
penelitian dilakukan ulang. Reliabilitas data dillkkn dengan ketekunan
pengamatan, yaitu berupa kegiatan pengamatan segeiraberkesinambungan,
berulang-ulang terhadap objek yang diteliti. Peénefelakukan kegiatan
menafsirkan dan menginterpretasikan data secanadabgrulang dalam waktu
yang berlainan. Berdasarkan hasil kegiatan inemileh data yang reliabel karena
terdapat persamaan temuan penelitian yang dilakydeada waktu berlainan.
Dengan demikian, telah terdapat stabilitas ataar&giran penafsiran dari waktu
ke waktu yang dilakukan secara berulang-ulang. Realtu menentukan data,
peneliti juga melakukan konsultasi dengan ahli yamgnguasai bidang yang
diteliti. Dalam hal ini, penulis berkonsultasi damgdosen pembimbing sehingga

akan mendapatkan data yang valid dan reliabel.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian
1. ProsesPertanian Padi Tradisional
Penelitian yang berjudulPeralatan Pertanian Padi Tradisional di

Kabupaten Magetan (Kajian Semantik) dilaksanakan di Kabupaten Magetan,

Provinsi Jawa Timur. Hasil penelitian menunjukkaroses pertanian padi

tradisional di Kabupaten Magetan meliputi lima faligama.

a. Pra Penanaman, yaitu pembersihan tanaman padi B&aanenan
sebelumnya, pengaturan saluran air, penggenangaada petakan-petakan
sawah, pembajakan dan penggaruan tahap pertamikedan, pemupukan,
pencangkulan, pembuatan persemaian, perendaman pemeraman benih,
penyebaran benih, dan pemeliharaan persemaian.

b. Penanaman, yaitu pemindahan tanaman padi yang studabuh di
persemaian ke petakan-petakan sawah, dan menanamaa padi dengan
jarak tanam beraturan.

c. Pemeliharaan tanaman, yaitu pengaturan pengaigmggantian tanaman
padi yang mati (penyulaman), pembuangan rumput-airgang tumbuh di
sekeliling tanaman padi (penyiangan), pemberantasema atau penyakit,
dan pemeliharaan tanaman sampai datang masa panen.

d. Pemanenan, yaitu pemetikan tanaman padi yang sudabkak atau
melaksanakan panen pada waktu yang tepat.

e. Pengolahan hasil, yaitu pengeringan, penyimpanan, mengolahan padi

menjadi beras.



2. Peralatan Pertanian Padi Tradisional

Penelitian yang berjudulPeralatan Pertanian Padi

Tradisional

di

Kabupaten Magetan (Kajian Semantik) dilaksanakan di Kabupaten Magetan,

Provinsi Jawa Timur. Hasil penelitian menunjukkalarmya peralatan-peralatan

tradisional yang digunakan oleh masyarakat di Kaberp Magetan pada jaman

dahulu untuk proses pertanian padi di sawah. Peraggu peralatan pertanian

bertujuan untuk mempercepat pekerjaan, menguraiayiabpengolahan, dan

mencapai nilai kerja yang lebih tinggi. Peralatangtatan tradisional yang

digunakan masyarakat memiliki nama, makna, bah&o lpgmbuatan, bentuk

dan fungsi khusus pada setiap jenisnya.

Tabe 1
Peralatan Utama Dalam Pertanian Padi Tradisional
Bahan Nama Makna Bentuk Pemakaian Fungsi
1 2 3 4 5 6
Bambu | Pikulan Pring utawa| Keranjang | Pra Membawa
- Bandhat | kayu kang | bambu yang penanaman, kiriman
dianggo digantung- | penanaman| makanan dar
mikul kan pemelihara-| minuman
sarana memakai an tanaman, untuk
ditumpang- | tambang dan pekerja di
ake ing pada kedua| pemanenan| sawah.
pundhak, ujung - Mengang-
gawane belahan kut pupuk
digandhul- | bambu yang kandang.
ake. dipikul.
- Cucukan Bambu Pra - Mengangkut
berukuran | penanaman, jerami untuk
kecil yang | pemanenan| pakan
kedua ternak.
ujungnya - Mengangkut
dilancipkan. daun-daun

untuk pupuk

N

hijau.




Tabel Lanjutan

1 2 3 4 5 6

- Memikul
padi hasil
panen dari
sawah ke
rumabh.

Belahan Pra - Mengangkut

bambu yang penanaman| jerami untuk

kedua pemanenan, pakan

ujungnya ternak.

dilancipkan. - Mengangkut
daun-daun
untuk pupuk
hijau.

- Memikul
padi hasil
panen dari
sawah ke

- Banjaran ruma_h.
Bambu Penanaman| - Memindah-
berukuran kan benih
kecil yang padi yang
kedua sudah
ujungnya tumbuh dari
dilancipkan. persemaian

ke petakan-
petakan
sawah.

Tenggok | Araning Anyaman | Pra - Membawa

wadhah bambu yang penanaman, kiriman
sega lIsp, berbentuk | penanaman| makanan ke
kang bulat pemelihara-| sawah.
digawe di bagian an tanaman), - Meniriskan/
pring nam- | atas dan pemanenan, memeram
naman alus.| persegi di | dan gabahyang
bagian pengolahan| sudah seless
bawahnya. | hasil. direndam.

- Membawa
benih padi
untuk
disemaikan

di
persemaian.




Tabel Lanjutan

1 2 3 4 5 6

- Memindah-
kan/tempat
sementara
padi yang
sudah
ditumbuk.

Tali Tampar Isp.| Pipih dan Pra - Mengikat
sing memanjang, penanaman, daun-daun
dianggo penanaman, untuk pupuk
ningseti pemanenan, hijau di

sawah.

- Mengikat
benih padi
ketika
dipindahkan
dari
persemaian
ke petakan
sawah
(ndhauj.

- Mengikat
(ngagem)
padi yang
dipanen.

Den-den | Weweden, | Seperti Pemelihara-| - Mengusir
memedi manusia an tanaman, hama burung

= | sawah. (petani), yang banyak
yang diberi memakan
baju dan padi yang
topi. mulai
menguning.

Goprak Pring Bambu Pemelihara-| - Mengusir
kapasang |yang salah | antanaman| hama burung
ing wit satu yang banyak
krambil Isp, | ujungnya memakan
didokoki dibelah padi yang
dudutan menjadi mulai
saka ing dua, satu menguning.
ngisor sisinya
(kanggo diberi karet.
nggegusah
bajing,

manuk Isp).




Tabel Lanjutan

—

1 2 3 4 5 6
Oncor Colok kang | Bambu Pemelihara-| - Mengusir
digawe yang diberi | an tanaman] hama
bumbung minyak dan belalang
Isp, sumbu yang
didokoki untuk memakan
sumbu membuat padi.
gedhe. api, bagian
bawahnya
diberi
anyaman
bambu
berbentuk
kerucut/
seperti
kukusan
Kepang Nam-naman Anyaman | Pengolahan| - Alas untuk
o irat-iratan bambu hasil. menjemur
pring tipis | halus yang padi hasil
panganame| dibentuk panen.
mayat (sok | seperti tikar.
dianggo
rangkepan
gedheg Isp).
Tampah Bangsaning| Anyaman | Pengolahan| - Menampi
tambir bambu hasil. beras,
(tebok) bundar dan memisahkan
| gedhe. berbingkai. beras dengatr
gabali
kotoran yang
berasal dari
proses
penumbukan
Bambu | Garu Araning Kayu Pra Meratakan
dan piranti panjang penanaman, tanah yang
kayu tetanen yang telah dibajak
L~ awujud bercabang sebelumnya.
Yo kayu di ujungnya, Membuat
palangan cabang persemaian
mawa tersebut (pinihan)
unton-unton| bergerigi yang
dianggo dan terletak ukurannya
nglembut- | di bagian luas.
ake lukon. | bawah (intu




Tabel Lanjutan

1 2 3 4 5 6
garu,
dihubung-
kan dengan
batang kayu
di atasnya/
tunggangan
Bambu, | Luku Wiluku. Sebatang | Pra - Membalik
kayu, Piranti kayu penanaman, tanah yang
dan dianggo (cacadan akan
logam malik dihubung- ditanami.
lemah kan dengan Membuat
awujud kayu persemaian
singkal (buntutar) (pinihan)
mawa di sisi yang
kejen belakang. ukurannya
nganggo | Buntutan luas.
cacadan. | tersebut
dihubung-
kan dengan
balok kayu
yang sisinya
bersayap
(singka)
dan terdapat
mata pisau
di ujungnya
(kejer).
Ani-ani Piranti Semacam | Pemanenan, Memetik
| dianggo pisau kecil padi ketika
=4 | metheti/ |yang panen.
| = | ngundhuh | beralas
‘| pari. kayu dan
bertangkai
bambu.
Bambu, Omah sing Rumah Pengolahan| - Tempat yang
kayu dan dianggo | kecil yang | hasil. digunakan
tanah. simpen terbuat dari untuk
pari; anyaman menyimpan
enggon- | bambu. padi hasil
enggonan panen.
srumbung-

an
kadokok




Tabel Lanjutan

1 2 3 4 5 6
ing
gandhok
Isp,
diangggo
wadhah
pari.

Centhong | Kamar ing | Kamar di Pengolahan| - Tempat yang
njero dalam hasil. digunakan
omah. rumah untuk

menyimpan
padi hasil
panen.
Kayu Kentheng | Tampar Sebatang | Penanaman, Pedoman
(kawat) kayu yang agar padi
kang dihubung- yang
dipantheng.| kan dengan ditanam
tambang lurus.
panjang di Patokan
bagian untuk
bawahnya. mengatur
larikan padi
yang
ditanam.

Kenthongan | Pring Kayu Pemelihara-| - Mengusir
utawa berbentuk | an tanaman| hama burung
kayu lonjong yang banyak
nganggo |yang memakan
blewehan | berrongga padi yang
piranti di bagian mulai
kanggo dalam dan menguning.
aweh salah satu
tengara sisinya
Isp. dilubangi.

Gepyokan | Araning Batang padi| Pemelihara-| - Media
piranti yang diikat | an tanaman] penyemprot-
digawe dan an racun

A Tfe~~ | merang bertangkai tradisional
karo kayu. mengguna-
damen kan umbi
kanggo gadung
nggepyok dicampur




Tabel Lanjutan

1 2 3 4 5 6
pari. dengan
bunga
kecubung,
untuk
mengusir
hama
belalang.
Peti Kotak yang | Pengolahan| - Kotak yang
(kothak) | terbuat dari | hasil. digunakan
gedhe kayu dan untuk
dianggo | bisa dibuka menyimpan
sesimpen | bagian padi hasil
utawa atasnya. panen.
wewadhah
Piranti Balok kayu | Pengolahan| - Tempat
dianggo | yang hasil. untuk
{| nutu pari | berlubang. menumbuk
« | awujud padi.
kayu
dikrowoki.
Alu Kayu gilig | Tongkat Pengolahan| - Alat
dawa kayu besar. | hasil. penumbuk
piranti padi.
dianggo
nutu
(nosoh,
ndheplok
Isp).
Kayu Arit Araning Besi pipih | Pra - Pembersiharn
dan piranti yang penanaman, jerami sisa
logam dianggo melengkung pemanenan
mbebacok | dan diberi sebelumnya.
(nenegor, | kayu - Memotong
golek sebagai daun-daun
suket, Isp).| pegangan. untuk pupuk
hijau di
sawah.
Pacul Araning Besi pipih | Pra - Membuat
piranti berbentuk | penanaman, dan
dianggo | persegi/ pemelihara-| memperbaiki
ngadhuk | godhongan | an tanaman| saluran air.
lemabh Isp, | dan diberi




Tabel Lanjutan

1 2 3 4 5 6
awujud kayu - Mengecilkan
wesi sebagai dan

%| pesagen | pegangan meratakan
" | landhep | (doran). bongkahan
{ | digarani tanah hasil
&=  doran. pembajakan
yang kedua.
Memperba-
iki pematang
sawah.
Membuat
persemaian
yang
ukurannya
tidak luas.
Garbu Araning Besi bergigi| Pra Membuat
piranti tiga seperti | penanaman, dan
tetanen garpu, yang| pemelihara-| membetul-
awujud diberi an tanaman| kan saluran
wesi kaya | tangkai air.
garpu kayu untuk Membalik
. dianggo | pegangan, tanah yang
ngadhuk | yang keras,
lemah merupakan kemudian
atos. satu bidang diratakan
lurus. dengan
cangkul.
Membuat
persemaian
yang tidak
luas.
Lenceg Bangsa- | Kayu Pra Membuat
ning berbentuk | penanaman,| atau
klenyem | persegi pemelihara-| membetul-
(piranti panjang an tanaman] kan saluran
tetanen). | yang air.
terdapat
mata pisau
di bagian
ujungnya,
dan diberi
kayu untuk

pegangan,




Tabel Lanjutan

1 2 3 4 5 6
yang
merupakan
satu bidang
lurus.
Bangsa- | Besiyang | Pra - Membuat
ning pacul | pipih dan penanaman) persemaian
godhong- | tajam di (pinihan)
ane luwih | satu sisinya yang
cilik.. dan tumpul ukurannya
di sisi tidak luas.
lainnya, Menggali
diberi kayu sarang/
untuk lubang tikus
pegangan. di sawah.
Garuk Araning Besi pipih | Pemelihara-| - Menghambat
piranti yang an tanaman, pertumbuhan
tetanen berlubang- rumput.
awujud lubang Menggem-
kayu dawa| tajam/ burkan tanah
dianggo | diberi paku Meratakan
ndangir, | teratur, dan tanah di
matun Isp. | diberi kayu sela-sela
panjang tanaman
untuk padi agar
pegangan. mudah
diairi.
Tanah Araning Bulat, Pra Merendam
wadhah dengan penanaman) gabahyang
dianggo | lubang akan
nggego- | besar di digunakan
dhog, bagian untuk benih
kelan, Isp | atasnya. padi.
Enggon- | Bulat, Pra Merendam
enggonan | dengan penanaman, gabahyang
bangsane | lubang akan
jembang- | besar di digunakan
an gedhe | bagian atas, untuk benih
(wadhah | mengecil di padi.
banyu bagian
Isp). bawahnya,
lebih besar
daripada

kuwali.




Tabel Lanjutan

1 2 3 4 5 6
Batu Lumpang | Kayu Bulat di Pengolahan| - Tempat
(watu) bagian hasil. untuk
' diwangun | atasnya dan menumbuk
: _ | pesagi mengecil di padi.
1 d (bunder) | bagian
ing tengah| bawahnya.
dilegoki
kanggo
mbebak.
Tabel 2
Peralatan Tambahan Dalam Pertanian Padi Tradisional
Bahan Nama Makna Bentuk Pemakaian Fungs
1 2 3 4 5 6
Bambu | Ikrak Cikrak, Anyaman Pra - Mengumpul-
ekrak bambu yang penanaman| kan kotoran
(amben- melengkung hewan yang
ambenan) | disatu sudah
kanggo sisinya, sisi kering/
ngusung lainnya hampir
uwuh Isp; pipih dan menjadi
bangsaning | melebar. tanah untuk
kranjang pupuk
dianggo kandang.
mbuwang Menyebar-
uwuh. kan pupuk
kandang di
sawah.
Tomblok | Bangsaning| Anyaman | Pra Mengangkut
kranjang bambu penanaman, pupuk
| | dianggo kasar yang kandang ke
nggawa berbentuk sawah
wedhi Isp. | bulat di mengguna-
bagian atas kanpikulan
dan perseg bandhat
di bagian
bawahnya.
Kudhung | Tutup Topi Pra Penutup
utawa berbentuk | penanaman, kepala untuk
caping, kerucut. penanaman, menghindari




Tabel Lanjutan

1 2 3 4 5 6
tudhung Pemelihara-| sengatan
sing digawe an tanaman, panas sinar
nam-naman pemanenan, matahari.
pring. pengolahan

hasil.

Cething Wakul Bulat Pra Membawa
wadhah seperti penanaman, kiriman nasi
sega. tenggok penanaman, untuk

namun lebih pemelihara-| pekerja di
kecil dan an tanaman, sawah.
berkaki pemanenan
melingkar.
Omabh cilik | Seperti Pra Menunggu
ana ing rumah kecil,| penanaman, tanaman
sawah tanpa tutup,| penanaman, padi agar
utawa tegal | hanya pemelihara-| tidak
kanggo mengguna- | an tanaman| dimakan
tunggu kan atap pemanenan, hama
tanduran. | saja. burung.
Tempat
beristirahat
dan makan
petani padi
yang bekerjal
di sawah
Kayu Bangsaning| Gerobak Pemanenan, Kendaraan
grobag kecil pengangkut
cilik. berpapan hasil panen
kayu, padi apabila
berroda dua jarak antara
sawah dan
rumah cukup
jauh.
Kayu | Cikar Bangsaning| Gerobak Pemanenan, Kendaraan
dan grobag besar, pengangkut
logam digered ing | berroda dua hasil panen
jaran, rodanya padi apabila
rodhane berbingkai jarak antara
loro gedhe. | besi dilapisi sawah dan
kayu. rumah cukup

jauh.




Tabel Lanjutan

1 2 3 4 5 6
Kayu | Siwur Cidhuk sing | Batok Pra - Menyiram
dan digawe kelapa yang| penanaman| gabahpada
kelapa bathok Isp, | diberi tenggok/
| digarani, tangkai senik
cidhuk kayu untuk
nganggo pegangan.
garan
dawa.

Tanah | Daringan | Bangsaning| Bulat, Pengolahan| - Menyimpan
genthong, | bentuknya | hasil. padi yang
kanggo sama seperti sudah selesa
nyimpen gentong. ditumbuk
beras. (beras).

Kekeb Tutup Bulat Pengolahan| - Menutup
kendhil seperti tutup hasil. beras pada
(dandang | panci/ daringan
‘ . | Isp). gentong agar tidak
yang terbuat terkena
B dari tanah kotoran/kutu
liat. beras/tikus.
Kendhi Wadhah Bulat, Pra Membawa
banyu kang | berlubang | penanaman, kiriman air
digawe di bagian penanaman, minum
lemah atasnya, dam pemelihara-| untuk
(grabah) mempunyai | an tanaman, pekerja di
nganggo leher serta | pemanenan| sawah.
cucuk sarta | moncong.
gulu.

Kelapa Piranti Kumpulan | Pra Mengumpul-
dianggo lidi yang penanaman, kan kotoran
reresik diikat hewan yang
uwuh Isp, | menjadi sudah

- | sing digawe| satu. kering/
| sada, duk, hampir
Wt | sepet Isp. menjadi
" tanah untuk
pupuk

kandang.




Tabel Lanjutan

1 2 3 4 5 6
- Mengumpul-
kangabah
yang sudah
selesai
dijemur
untuk benih
padi.
Bathok Cangkoking| Setengah | Pengolahan| - Mengambil
krambil bulatan hasil. beras dari
(sok batok. daringan
dianggo
siwur,
takeran
Isp).
Mendong/ Nam-naman Anyaman | Pra - Alas
pandan mendhong, | daun penanaman| menjemur
pandhan, pandan/ gabahyang
Isp, sing mendong akan
dianggo yang dijadikan
lemek berbentuk benih padi.
linggih, persegi
turu, Isp. panjang.
Kain Jarik Jarit, Kain tipis Pemanenan, Menggen-
slendhang. | berbentuk dong padi
persegi hasil panen
panjang. dari sawah
ke rumah
dengan
berjalan
kaki.

B. Pembahasan

Berdasarkan tabel hasil penelitian di atas, adaragla hal berkaitan dengan
nama-nama peralatan pertanian padi tradisional abhuldaten Magetan, yaitu
bahan baku pembuatan, bentuk dan fungsi peralati@mdpemakaiannya ketika
pra penanaman, penanaman, pemanenan, dan pengblasianMakna nama-

nama peralatan pertanian padi tradisional tidalatdipisahkan dari beberapa hal



tersebut, karena semuanya saling berkaitan sata &m Peralatan tradisional
yang digunakan oleh masyarakat petani padi di Kateup Magetan dibagi
menjadi dua, yaitu peralatan utama dan peralatabahan.
1. Peralatan Utama

Peralatan utama adalah peralatan pokok, yang pergassangat penting
dalam membantu petani ketika proses pertanian padisional di Kabupaten
Magetan. Peralatan tersebut ada yang hanya dapatakian untuk satu kegiatan,
dan ada pula yang dapat digunakan untuk beberapat&e, yang meliputi pra
penanaman, penanaman, pemanenan, dan pengolatiarPéadatan utama ini
dibuat dari bahan baku bambu, kayu, logam, tanatbdtu.
a. PraPenanaman
1) Bambu
a) Pikulan

Kata pikulan berasal dari bahasa Jawa artinya bambu atau kagg y
digunakan untuk memikul, dengan cara dipikulkanaphdhu dan beban yang
dibawa digantungkan (Poerwadarminta, 1939: 491)rd&arkan konsep
tradisional ataujarwa dhosok masyarakat di Kabupaten Magetan memaknai
pikulan dengan pitulung ungkulah atau pertolongan yang besaPikulan
dimaknai demikian, karena funggpikulan yang dapat menolong petani
mengangkut beban ganda yang dipikul pada bahwkaman dan kiri, sehingga
mempermudah dan mempercepat pengangkutan. Haemipakan simbol bahwa
Tuhan akan selalu memberikan pertolongan yang begmda manusia apabila

manusia tersebut mau berusaPikulanyang digunakan petani padi di Kabupaten



Magetan ketika proses pra penanaman ada tiga maeatmpandhat cucukan,
danbatang

- Bandhat

Bandhat adalah pikulan yang digunakan untuk membawa beban ganda,
yang diletakkan di sisi kanan dan kiBandhatdibuat dari bahan baku belahan
bambu yang ujungnya tumpul, dipikulkan pada baheba® yang dibawa
digantungkan memakai tambang yang dibuat dari &eitatpohon waru lalub),
dan diletakkan pada keranjang bambu.Tambang ink&eadigunakan khusus
bersama belahan bambpilkulan), namanya berubah menjdatindhat sehingga
disebutpikulanbandhat

Pada proses pertanian padi tradisional di KabupMeagetan, bandhat
digunakan ketika pra penanaman, fungsinya untulgaregkut pupuk kandang ke
sawah serta membawa kiriman makanan dan minumaaweah. Pengangkutan
pupuk kandang menggunaktymblok sedangkan untuk makanan menggunakan
tenggok Bandhattidak hanya dapat digunakan ketika proses pranaenan,
namun juga ketika penanaman, pemeliharaan tanardan, pemanenan.
Fungsinya untuk membawa kiriman makanan dan minurkan sawah.
Masyarakat petani di dataran tinggi Kabupaten Magedda yang menyebut

bandhatdengarbatanataubandhul



Bandhatbukanlah peralatan yang khusus digunakan dalatarpan padi.
Peralatan ini sering digunakan masyarakat di Katemp®lagetan pada kegiatan
sehari-hari. Misalnya untuk pedagang yang membaagambannya ke pasar,
mengangkut batu bata/pasir, dan pedagang Kkeliliomgn@ Madura) yang
berjualan lampu.

- Cucukan

Cucukanadalahpikulan yang digunakan untuk membawa beban ganda yang
diletakkan di sisi kanan dan Kkiri, dipikulkan pabdahu. Q@cukan dibuat dari
bahan baku bambu utuh yang ukurannya relatif kekédua ujungnya
dilancipkan. Pada proses pertanian padi tradisiahaKabupaten Magetan,
cucukandigunakan ketika pra penanaman, fungsinya untukgaregkut jerami
untuk pakan ternak dan mengangkut daun-daun uningkikp hijau di sawah.
Cucukantidak hanya dapat digunakan ketika proses pran@@nan, hamun juga
ketika pemanenan. Fungsinya untuk memikul ikatgefhan padi hasil panen
dari sawah ke rumabh.

Cara menggunakanucukandengan ditancapkan pada benda yang akan
dipikul.Cucukan hanya digunakan oleh tenaga laki-laki. Masyargietani di
dataran tinggi Kabupaten Magetan ada yang menyaimtkandenganmingkuk
atau ngongkok Cucukan bukanlah peralatan yang khusus digunakan dalam

pertanian padi. Peralatan ini sering digunakan aragat di Kabupaten Magetan



pada kegiatan sehari-hari. Misalnya untuk memikatan pongkokah rumput
atau daun-daun untuk pakan ternak.

- Batang

Batangadalahpikulan yang digunakan untuk membawa beban ganda yang
diletakkan di sisi kanan dan kiri, dipikulkan pdahu.Batangdibuat dari bahan
baku belahan bambu yang kedua ujungnya dilancipkatika digunakan untuk
memikul, batang terlihat memantul-mantul seperti pegas. Pada prpsetanian
padi tradisional di Kabupaten Magetd@atangdigunakan ketika pra penanaman,
fungsinya mengangkut jerami untuk pakan ternak aemgangkut daun-daun
untuk pupuk hijau di sawalBatang tidak hanya dapat digunakan ketika pra
penanaman, namun juga ketika pemanenan. Fungsimyk unemikul ikatan
(ageman padi hasil panen dari sawah ke rumah. Kegureangsama dengan
cucukan hanya bentuknya saja yang berbeda.

Cara menggunakabatang dengan ditancapkan pada benda yang akan
dipikul. Batang hanya digunakan oleh tenaga laki-laki. Petani peloih jarang
membuat batang dibandingkanbandhat atau cucukan untuk pikulan Hanya
orang-orang tertentu yang membbatang karena membutuhkan ketelitian dan

kecermatan untuk menentukan bebatang yang dibuat dan benda yang akan



dipikul supaya seimbang dabatang tidak mudah patahBatang bukanlah

peralatan yang khusus digunakan dalam pertanian Patalatan ini sering
digunakan masyarakat di Kabupaten Magetan padatieegsehari-hari. Misalnya
untuk memikul ikataniiongkokai rumput atau daun-daun untuk pakan ternak.

b) Tenggok

Katatenggokberasal dari bahasa Jawa artinya anyaman bambs yahg
digunakan untuk tempat makanan, bahan makanan aladain. Berdasarkan
konsep tradisional atagarwa dhosok masyarakat di Kabupaten Magetan
memaknai tenggok dengatekade aja menggolkitau niatnya harus lurus, jangan
berbelok atau mengharapkan pamrih. Hal ini merupaabol bahwa manusia
dalam kehidupan sehari-hari sebaiknya memiliki mlah perilaku yang baik,
jangan menyimpang dari ajaran agama dan peratumlEamdmasyarakat, serta
saling tolong menolong tanpa mengharapkan imbalan.

Tenggokdibuat dari bahan baku bambu yang dianyam halegentuk
bulat dan berlubang di bagian atas, sedangkan rbdggavahnya berbentuk
persegi. Pada proses pertanian padi tradision&labiupaten Magetartenggok
digunakan ketika pra penanaman, fungsinya untuklmagra kiriman makanan ke

sawah, meniriskan atau memeragabah yang sudah selesai direndam, dan



membawa benih padi untuk disemaikan di persemaignmh@n). Tenggoktidak
hanya dapat digunakan ketika pra penanaman, naoga Ketika penanaman,
pemeliharaan tanaman, pemanenan, dan pengolahan Fasgsinya ketika
penanaman, pemeliharaan tanaman, dan pemanenah metubawa kiriman
makanan ke sawah, sedangkan ketika pengolahanumiisk memindahkan atau
tempat sementara padi yang sudah ditumbuk.

Tenggokukurannya bervariasi, yaitu diameternya antaraB20m, dan
tingginya antara 15-30 cm. Ada puénggokyang ukurannya lebih besar, disebut
senik Diametersenik antara 40-45 cm, dan tingginya antara 35-40 $emnik
digunakan untuk meniriskan atau mememgabahyang sudah selesai direndam
untuk dijadikan benih padGabahtersebut dipindahkan keenik dengan dialasi
dan ditutup rapat, biasanya menggunakan daun pisiegiudian dijemur
kembali dan disiram air pada pagi dan sore famggokoukanlah peralatan yang
khusus digunakan dalam pertanian padi. Peralatan s@ming digunakan
masyarakat di Kabupaten Magetan pada kegiatan idedrar Misalnya untuk
menakar ketela, tempat nasi dalam jumlah banyakpaé jagung, ketela dan
umbi-umbian lainnya, dan membawa pakaian kotorkudicuci di sungai.

Q) Tali




Kata tali berasal dari bahasa Jawa artinya iratan yang dikgm untuk
mengikat (Poerwadarminta, 1939: 587). Berdasarkansép tradisional atau
jarwa dhosok masyarakat di Kabupaten Magetan memakalaidengan ditata
supaya ora laliatau ditata supaya tidak lup&@ali dimaknai demikian karenali
berfungsi untuk mengikat atau mengumpulkan bendaldanenjadi satu atau
beberapa bagian sehingga tertata dan tidak ada tgalnigakan atau tertinggal.
Pada akhirnya benda-benda tersebut juga dapatmifhibiasanya dalam bentuk
ikatan pongkokaih Hal ini merupakan simbol bahwa manusia sebaikngaata
kehidupannya sedemikian rupa, agar tidak melupk&amjiban-kewajibannya.

Tali dibuat dari bahan baku ranting bambu muda yangtditau dibelah
tipis (tutug, berbentuk pipih dan memanjang, sifatnya kuat manah dibentuk.
Pada proses pertanian padi tradisional di KabupMagetan,tali digunakan
ketika pra penanaman, fungsinya untuk mengikat -dwm sebagai pupuk hijau
di sawah.Tali tidak hanya dapat digunakan ketika pra penanamamun juga
ketika penanaman dan dan pemanenan. Fungsinya ailanaman adalah untuk
mengikat benih padinfocongj di persemaian yang siap dipindahkan ke petakan-
petakan sawam@hauj, sedangkan ketika pemanenan, berfungsi untuk ikeng
(ngagem) padi yang sudah dipetik.

Tali juga dapat dibuat dari pintalan bambu apus, darktt pohon waru
(lulub), pelepah dan pohon pisardgbog, daun kelapa atanlarak basahwekis,
daun serai, daun alang-alang yang panjang dan jpahbn sana kelingTali
bukanlah peralatan yang khusus digunakan dalanarpant padi. Peralatan ini

sering digunakan masyarakat di Kabupaten Magetaa pagiatan sehari-hari.



Misalnya digunakan untuk mengik&tasa kayu, atau ranting-ranting pohon
untuk kayu bakar.
2) Bambu dan Kayu

a) Garu

Kata garu berasal dari bahasa Jawa artinya alat pertaniag parwujud
batang kayu melintang damnton-untonyang digunakan untuk melembutkan
pembajakan (Poerwadarmita, 1939: 133). Berdasakkausep tradisional atau
jarwa dhosok masyarakat di Kabupaten Magetan memagaail dengan nyigar
ru’ atau membelah tanahGaru dimaknai demikian karengaru memang
digunakan untuk membelah atau meratakan tanahnglealaru adalah ukuran
tanah pada jaman dahulu, ukurannya kira-kira 14vx 1

Garu dibuat dari bahan baku kayu panjang dan bercalangungnya.
Cabang tersebut bergerigi dan terletak di bagiamahauntu gary, dibuat dari
bambu yang ditancapkan pada kagpan-apan, kemudian dihubungkan dengan
batang kayu di atasnyaufiggangah Pada proses pertanian padi tradisional di
Kabupaten Magetangaru digunakan ketika pra penanaman, fungsinya untuk
melembutkan atau meratakan tanah yang telah dilsafalumnya dan membuat

persemaianpinihan) yang ukurannya luas.



Cara pemakaian alat ini dengan ditarik sapi atabakeyang ditempatkan
padapasangardan didorong atau terkadang dinaiki oleh penggdggarutanah
sawah yang akan ditanami padi dilakukan dua kadingy pertama disebut
nggrabagi dan yang kedua disebutgeler atau ngelus Di dataran tinggi
Kabupaten Magetamggaru yang kedua disebutdadekneataungglebeg Pada
saatnggaruyang kedua ini menggunakan peralatan tambahan hyamgpa papan
yang dipasang di depamtu gary yang disebuglebeg

Garu terdiri dari beberapa bagian, yaitu: (@@cadan kayu di sisi depan
yang bentuknya lurus. Apabila digunakan umgkary membentuk sudut sekitar
25° dari tanah; (2)unggangankayu yang diletakkan di tengah-tengadtadan
searah dengaapan-apandanuntu gary untuk membuatacadanlebih panjang.
Selain itu juga berfungsi sebadmintutan yang ujungnya diberi kayu kecil yang
digunakan untuk pegangan tangan ketiggary (3) pasangan bambu yang
diletakkan di atas tengkuk sapi atau kerbau yanganiegaru.

(4) Pantek kayu yang digunakan untuk menghubungkan antacadan
dantunggangan (5) cekeh kayu yang berbentuk huruf X yang digunakan untuk
menghubungkan antareacadandan tunggangan Fungsinya agar tunggangan
tetap pada posisi yang benar dan tidak lepas, mhattepancekehdiberi tambang
dan dua jengkal kayu. Kemudian tambang diputarrputiuk memperkuat posisi
tunggangan cekeh dan apan-apan (6) apan-apan kayu mendatar yang
digunakan untuk menancapkantu garudan; (7)untu gary belahan bambu yang
dipasang teratur padgpan-apanuntuk meratakan tanatkaru adalah peralatan

tradisional yang khusus digunakan dalam pertargain p



3) Bambu, Kayu, dan L ogam

a) Luku

Kata luku berasal dari bahasa Jawaluku atau luku, artinya alat yang
digunakan untuk membalik tanah, berwujsthgkal yang diberi kejen dan
menggunakancacadan (Poerwadarminta, 1939: 667). Berdasarkan konsep
tradisional atagarwa dhosok masyarakat di Kabupaten Magetan memakuiai
dengan dilulu karo mlaku atau disenangkan sambil berjaldruku dimaknai
demikian karena biasanya apabila petani membajailggumakariuku di sawah,
diiringi dengannembangsupaya jalannya sapi/kerbau yang menarik lukuhlebi
tenang.

Masyarakat di Kabupaten Magetan ada pula yang meanadku dengan
‘lintang waluku atau bintang bajak.uku dimaknai demikian karena bentlku
hampir sama dengan formasi bintang bajak di lapgitg ditarik garus lurus.
Sehingga disebutkan bahwaku mengadaptasiintang waluku tersebut.Luku
dibuat dari bahan baku kayu yang dibentuk memanjéraradan dan
dihubungkan dengan kayubuntutan) di sisi belakang.Buntutan tersebut

dihubungkan dengan kayu yang sisinya bersagamgKa) dan terdapat mata

pisau di ujungnyakgjen.



Pada proses pertanian padi tradisional di Kabupadi#agetan, luku
digunakan ketika pra penanaman, fungsinya untuk maékntanah yang akan
ditanami dan membuat persemaiapinihan) yang ukurannya luas. Cara
pemakaian alat ini dengan ditarik sapi atau kergang ditempatkan pada
pasangandan didorong oleh pembajak. Pembajakan tanah sawap akan
ditanami padi dilakukan dua kali, yang pertama lis@eras sedangkan yang
kedua disebutronjol.

Lukuterdiri dari beberapa bagian, yaitu: ¢Bcadan kayu di sisi depan; (2)
buntutan kayu di sisi belakang; (3)asangan bambu yang diletakkan di atas
tengkuk sapi atau kerbau yang menarik luku. Pasatgaliri dari beberapa
bagian: (asambilan kayu yang digunakan untuk menjepit leher sapiediua sisi
kanan dan kirinya, penempatannya tegak lurus dafase(b) sawet kayu yang
digunakan untuk menjepit leher sapi di bagian baw#dwetdan pasangan
dihubungkan dengan tambang agar tidak lepas dap petda posisi yang benar.
Sehinggapasangan sambilan dansawetmembentuk ruangan segi empat untuk
mengurung leher sapi agar tidak mudah lepas; ni@nukan ngantenan
merupakan bambu kecil yang dipasang tegak lurumntiira kedua sapi atau di
tengah-tengapasangan

(4) Ndhali, tali yang menghubungkananukandi pasangandanondhang
andhing di cacadan sehingga membentuk seperti angka delapan dan bisa
mengunci. Bahan aslinya dari kulit kerbau, namua gang membuatnya dari
pintalan bambu apus; (5ndhang-andhing belahan bambu melintang yang

dipasang padacacadan untuk dihubungkan dengandhali; (6) dhadhung



tambang, jumlahnya ada dua. Masing-masing tambaiggnakan untuk
menghubungkan antara tambang ldluhan sapi sampai mendekati ujung
buntutan Peletakan tambang sapi kanan di sisi kiri, dgn ki si sisi kanan.
Jadi di bagian dalam di antara kedua sapi. Bahanpadalan bambu apus atau
serat kulit pohon wardylub).

(7) Gelangan besi yang digunakan untuk menempatkan kedua tagnba
yang dihubungkan dakeluhansapi sampai pada tambang yang mendekati ujung
buntutan Sehingga tambang tetap pada posisi yang benatidddnmenyangkut
di kaki sapi. Letaknya di tengah-tengadctadan (8) pantek kayu yang digunakan
untuk menghubungkaoacadandan buntutan serta mempertahankan keduanya
tetap pada tempatnya dan tidak lepas;t¢@yphing pasak, kayu yang digunakan
untuk menghindari pergerakan di antma@cadandan buntutan setelah diberi
pantekmaka diperkuat dengdaandhing (10) singkal kayu yang mewakili fungsi
utama bajak yaitu membalik tanah, yang ditempatadabuntutan Pangkal
buntutandimasukkan padsingkal Bentuksingkalseperti sayap yang arahnya ke
kanan. $hgkal danbuntutandihubungkan dengandhali; (11) kejen mata pisau
yang terletak pada ujung singkal, terbuat dari aaawp besi dan baja untuk
membelah tanahLuku adalah peralatan tradisional yang utamanya digamak
dalam pertanian padi, namun ada pula kegiatan ylaimg menggunakatuku,

yaitu pengerjaan tanah untuk perkebunan tebu.



4) Kayu dan Logam

a) Arit

Avrit cilik

it gedhe

Kata arit berasal dari bahasa Jawa artinya alat yang digumalntuk
membabat, menebang atau mencari rumput dan lain{Bberwadarminta,
1939:19). Berdasarkan konsep tradisional gtwa dhosok masyarakat di
Kabupaten Magetan memakrait dengan ayo ngirit atau ayo berhema#rit
dimaknai demikian karena kebanyakan masyarakat nogrmorumput garit)
menggunakan tenaganya sendiri, sehingga tidak peghgeluarkan uang untuk
membayar, dan bisa menghemat. Hal ini merupakarmadirbahwa manusia
sebaiknya selalu berhemat dalam hidupnya, mengamndiartanya dengan
cermat dan hati-hati.

Arit dibuat dari bahan baku besi atau baja yang dikgpildan berbentuk
melengkung, sedangkan pegangannya dibuat dari kayg diberi cincin besi
(karah). Pada proses pertanian padi tradisional di Katempaagetan,arit
digunakan ketika pra penanaman, fungsinya untuk lmeesinkan jerami sisa
pemanenan sebelumnybapad damendan memotong daun-daun untuk pupuk

hijau di sawah. Jeniarit ada dua macam, yaitrit cilik yang biasa disebuatrit



saja, dararit gedheyang biasa disebiendho Khusus untuk pembersihan jerami
menggunakararit cilik, sedangkan untuk menebang ranting pohon yang agak
besar menggunakamit gedhe

Arit bukanlah peralatan yang khusus digunakan dalamamen padi.
Peralatan ini sering digunakan masyarakat di Katemp®lagetan pada kegiatan
sehari-hari. Misalnyaarit cilik digunakan untuk memotong rumputgérit),
memotong dedaunan dan ranting pepohonan yang K&mmlangkararit gedhe
digunakan untuk menebang pohon atau ranting yangaokya besar, memotong
kayu dan membelah bambu.

b) Pacul

Kata pacul berasal dari bahasa Jawa artinya alat yang digunaituk
mengaduk atau mengolah tanah dan lain-lain, yanguped besi persegi tajam
dan pegangannya disebdbran (Poerwadarminta, 1939: 478). Berdasarkan
konsep tradisional atagarwa dhosok masyarakat di Kabupaten Magetan
memaknaipacul dengan sipat papat ora kena ucuhtau empat komponen yang
tidak boleh terlepasPacul dimaknai demikian karengacul memiliki empat
komponen utama yang saling berkaitan, tidak bodglad, karena apabila salah

satu komponennya lepas, magacul tersebut tidak dapat digunakan dengan



maksimal. Empat komponen tersebut adatgiihongan doran kolong dan
tandhing Hal ini merupakan simbol bahwa manusia harus figekian berkarya
secara maksimal untuk memenuhi kebutuhan hiduj,jasimani maupun rohani,
keduanya harus seimbang.

Pacul dibuat dari bahan baku besi yang dipipihkan beterpersegi
(godhongaih dan diberi kayu sebagai pegangaorén). Pada proses pertanian
padi tradisional di Kabupaten Magetaacul digunakan ketika pra penanaman,
fungsinya untuk membuat dan memperbaiki saluran miengecilkan dan
meratakan bongkahan tanah hasil pembajakan yangiakethemperbaiki
pematang sawalmppol}, serta membuat persemaigin(han yang ukurannya
tidak luas.Pacul tidak hanya dapat digunakan ketika proses pra nanan,
namun juga dapat digunakan ketika pemeliharaanntana Fungsinya untuk
memperbaiki saluran air yang bocor atau rusak.

Pembuatan persemaian menggunakan pacul misalnygabgmkuran 3x4
meter, sehingga tidak perlu menggunakialku dan garu. Cara membuat
persemaian pinihan menggunakarpacul yaitu dengan cara membalik tanah
sampai siap ditebari benih padi. Cara meratakaahtaetelah dicangkul cukup
menggunakan kaki sajRacul digunakan untuk mengolah tanah yang tidak begitu
keras.

Pacul terdiri dari beberapa bagian, yaitu: @9dhongan besi pipih yang
berbentuk persegi untuk mengeruk atau mengadukitg@adoran kayu yang
digunakan untuk pegangan. Di dataran tinggi Kalarpdtlagetandoran pacul

yang digunakan lebih melengkung dibandingkan yamgurékan di dataran



rendah, karena menyesuaikan kontur tanah; K&png cincin besi yang
digunakan sebagai tempat memasukkan pand&en Masyarakat di dataran
tinggi Kabupaten Magetan ada yang menyebut kologmganmemeldan; (4)
tandhing untuk mengencangkan atau menghubungkaan dankolong

Pacul bukanlah peralatan yang khusus digunakan dalanmarpant padi.
Peralatan ini sering digunakan masyarakat di Katemp®lagetan pada kegiatan
sehari-hari. Misalnya untuk membuat parit, mencahglnah untuk pondasi
rumah, mengaduk lumpur untuk bahan konstruksi mambwmah, dan
membersihkan kotoran hewan dari kandangnya.

c) Garbu

Kata garbu berasal dari bahasa Jawa artinya alat pertaniag parwujud
besi seperti garpu, untuk mengolah tanah kerasdaBarkan konsep tradisional
ataujarwa dhosok masyarakat di Kabupaten Magetan memakyaabu dengan
‘nyigar bumi atau membelah bumiGarbu dimaknai demikian karengarbu
berfungsi membelah tanah di bumi untuk mencari atafklemi memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Hal ini merupakan simbol weahmanusia dapat
menggunakan kekayaan alam yang ada di bumi untukemehi kebutuhannya,

namun harus dengan penghematan dan tidak merusiak @arbu dibuat dari



bahan baku besi yang dibentuk seperti garpu betigai diberi tangkai kayu yang
merupakan satu bidang lurus dengan bagian bawahnya.

Pada proses pertanian padi tradisional di Kabup&fiegetan, garbu
digunakan ketika pra penanaman, fungsinya untuk moetsaluran air agar lebih
dalam dan air mengalir lebih lancar, membalik taryamg keras kemudian
diratakan dengan cangkul, dan membuat persemapiaingn yang ukurannya
tidak luas.Garbu tidak hanya dapat digunakan ketika proses pranzenan,
namun juga ketika pemeliharaan tanaman. Fungsiniz&k umembetulkan saluran
air yang bocor atau rusaksarbu adalah peralatan tradisional yang utamanya
digunakan dalam pertanian padi, namun ada pulaataygilain yang dapat
menggunakangarbu Misalnya untuk menggali umbi jalar ketika panen,
mendalamkan saluran air di perkebunan tebu, mengmraemaian cabe, terong,
dan lain-lain.

d) Lenceg

Katalencegberasal dari bahasa Jawa artinya alat pertaniag lyantuknya
seperti klenyem (Poerwadarminta, 1939: 271). Berdasarkan konsagistonal
ataujarwa dhosok masyarakat di Kabupaten Magetan memaknai leneagash

‘pulen tur cekli atau pulan dan kecilLencegdimaknai demikian karena hasil



buangan tanah yang dikerjakan menggunalanteg pasti pulan/kenyal dan
ukurannya kecil-kecil. Hasil bongkahan tanahnyailkéidak sampai sejengkal
tanah, namun bentuknya bagus yaitu segi empangganidisebutekli.

Lencegdibuat dari bahan baku kayu yang berbentuk pensagjang dan
terdapat mata pisau di bagian ujungnya, diberi kaptuk pegangan yang
merupakan satu bidang lurus dengan bagian bawaRaga. proses pertanian padi
tradisional di Kabupaten Magetatenceg digunakan ketika pra penanaman,
fungsinya untuk membuat saluran air, baik saluranmasuk maupun saluran
pembuanganLencegtidak hanya dapat digunakan ketika proses prarnaenan,
namun juga ketika pemeliharaan tanaman. Fungsiniz&k umembetulkan saluran
air yang bocor atau rusakencegdigunakan untuk mengolah tanah yang tidak
begitu keras. Fungsienceg hampir sama dengan cangkul namun hasil
pengerjaannya lebih rapi, yaitu tanahnya berbekiikis atau balok.

Pengerjaan tanah menggunakamcegmemerlukan tenaga dua orang, orang
pertama mengoperasikdenceg sedangkan orang kedua membuang tanah hasil
pengerjaanenceg Lencegadalah peralatan tradisional yang utamanya digunaka
dalam bidang pertanian padi, namun ada pula kegiaia yang menggunakan
lenceg Misalnya untuk membuat galian yang akan ditanaéshiu, membuat

saluran air perkebunan tebu, dan merapikan gadizatht



€) Pecok

Kata pecokberasal dari bahasa Jawa artinya alat sgpa&ectil namun lebih
kecil. Berdasarkan konsep tradisional atg@rwa dhosok Masyarakat di
Kabupaten Magetan memakngecok dengan karepe bacok’ atau niatnya
memotong.Pecokdimaknai demikian karengecokdigunakan untuk memotong,
namun obyek yang dipotong adalah tanah, sehinggeygueakamecok Pecok
dibuat dari bahan baku besi atau baja yang dibepipik dan tajam pada satu
sisinya, sedangkan sisi lainnya tumpul, dan dikeyu untuk pegangan.

Pada proses pertanian padi tradisional di Kabupafgetan, pecok
digunakan ketika pra penanaman, fungsinya untuk lmoatmpersemaiarpinihan)
yang ukurannya tidak luas?ecok tidak hanya dapat digunakan ketika pra
penanaman, namun juga ketika pemeliharaan tandfmagsinya untuk menggali
tanah tempat persembunyain hama tilRecokdigunakan untuk mengolah tanah
keras, yang tidak mampu menggunakan candledokada dua macam, yaitu: (1)
pecok ethokpecokyang digunakan untuk mengolah tanah dan;p&ok iring
pecokyang digunakan untuk memotong poh&scokbukanlah peralatan yang

khusus digunakan dalam pertanian padi. Peralatan saming digunakan



masyarakat di Kabupaten Magetan pada kegiatan iderar Misalnya untuk
menggali tanah keras dan membelah kayu.
5) Tanah

a) Kuwali

Kata kuwali berasal dari bahasa Jawa artinya alat yang digunaktuk
merebus, memasak sayur, dan lain-lain (Poerwad&amiri939: 240).
Berdasarkan konsep tradisional ajamwa dhosok masyarakat di Kabupaten
Magetan memaknakuwali dengan yen uwal aja lali atau kalau keluar atau
terlepas jangan lupa. Hal ini merupakan simbol lmmanusia apabila sudah
keluar dari rumah atau terlepas dari orang tuahgayus tetap kembali untuk
menengok keluarga dan tidak melupakankyavali dibuat dari bahan baku tanah
liat yang berbentuk bulat dan bingkai lubangnyateb

Pada proses pertanian padi tradisional di Kabupdtagetan, kuwali
digunakan ketika pra penanaman, fungsinya untulemgam padidabal) yang
akan digunakan untuk benih padabah tersebut sebelumnya sudah dijemur
sampai kering. Kemudiagabah dimasukkan ke dalarkuwali, dan diberi air
sampai selurulgabahterrendamKuwali ukurannya relatif kecil, sehingga hanya

bisa merendam sedikgabah Perendaman gabah menggunakawali karena



kuwali terbuat dari lempung yang menyebabkan suhu udardmgin sehingga
akarpadi cepat tumbuh.

Kuwali bukanlah peralatan yang khusus digunakan dalanarparnt padi.
Peralatan ini sering digunakan masyarakat di Katemp®lagetan pada kegiatan
sehari-hari. Misalnya untuk mengolah makanan bean tempat untuk air
minum. Kuwali yang bagian bawahnya sudah berlubang biasanyanakgn
untuk menghangatkan masakan yang terbuat dari afgagasg fenjed dan
masakan dari ampas kelagarhay).

b) Paso

Katapasoberasal dari bahasa Jawa artinya alat sepertigagibesar, yang
digunakan untuk menampung air (Poerwadarminta, :193%). Berdasarkan
konsep tradisional atagarwa dhosok masyarakat di Kabupaten Magetan
memaknai paso dengamnegeng napas kudu ngasatau beristirahat untuk
mengheningkan cipta.Paso merupakan simbol bahwa manusia dalam
kehidupannya, selain mencari nafkah juga harusstoamhat meluangkan waktu
untuk berdzikir dan beribadah kepada All&asodibuat dari bahan baku tanah
liat yang berbentuk bulat, dengan lubang besaradidm atas, dan dari lubang

sampai ke bawah semakin mengecil.



Pada proses pertanian padi tradisional di Kabupa#ametan, paso
digunakan ketika pra penanaman, fungsinya untukemadam padigabah yang
akan digunakan untuk benih padabah tersebut sebelumnya sudah dijemur
sampai kering. Kemudiamgabah dimasukkan ke dalanpasq dan diberi air
sampai selurulgabah terrendamPaso ukurannya lebih besar daripadawali,
sehingga dapat merendagabah lebih banyak.Paso bukanlah peralatan yang
khusus digunakan dalam pertanian padi. Peralatan s@ming digunakan
masyarakat di Kabupaten Magetan pada kegiatan iderar Misalnya untuk
tempat air yang digunakan untuk memasak atau mandi.

b. Penanaman
1) Bambu

a) Banjaran

Banjaransama dengapikulan Banjarandigunakan untuk membawa beban
ganda yang diletakkan di sisi kanan dan kiri, difkkn pada bahuBanjaran
dibuat dari bahan baku bambu yang ukurannya redatifi dan kedua ujungnya
dilancipkan. Pada proses pertanian padi tradisiahaKabupaten Magetan,
banjaran digunakan ketika penanaman, fungsinyakunemikul benih padi yang
sudah tumbuh di persemaiapinihan) untuk dipindahkan ke petakan-petakan

sawah. Pekerjaan ini disebotlhaut Cara membawanya dengan dipikul oleh



tenaga laki-laki.Banjaran bentuknya sama dengamicukan namun fungsinya
khusus untuk memikul benih padi ketikedhaut Dikarenakan kekhususan fungsi
tersebut, namanya berubah daikulan menjadi banjaran Banjaran adalah
peralatan tradisional yang khusus digunakan dakmampian padi.

2) Kayu

a) Kentheng

.
A
Tl 5N

Kata kenthengberasal dari bahasa Jawa artinya tali atau tamlyang
dibentangkan (Poerwadarminta, 1939: 210). Berdasakibnsep tradisional atau
jarwa dhosok masyarakat di Kabupaten Magetan memaleathengdengan
‘kenceng methenthengtau kencang dan tegangenthengdimaknai demikian
karena kenthengapabila digunakan harus ditarik dengan kencang aah
berlawanan, agar bisa lurusenthengdibuat dari bahan baku kayu atau bambu
yang bagian bawahnya dihubungkan dengan tambang, tgabuat dari pintalan
serat kulit pohon warulylub). Pada proses pertanian padi tradisional di
Kabupaten Magetankenthengdigunakan ketika penanaman, fungsinya untuk
pedoman agar padi yang ditanam lurus dan patoktaurk umengatur larikan padi

yang ditanam.



Bagian darikenthengyang digunakan untuk pedoman agar padi yang
ditanam lurus adalah bagian pathok kaggir). Ujung bawahacir berbentuk
lancip untuk ditancapkan ke tanah, sedangkan baafasnya diberi tambahan
kayu untuk pegangan tangakKentheng dilengkapi dengan tambang untuk
mengatur larikan, yang dibuat dari pintalan setdit ohon waru lulub). Jarak
tanam padaenthengdibundheli atau ditandai dengatali pati. Ukuran jarak
tanamkenthengpada jaman dahulu yaitu sejengkal tangan orangskegakilan
atau sepanjang telapak kaki orang dewsapdcak Ukuran tersebut kira-kira 20-
25 cm. Kenthengadalah peralatan tradisional yang khusus digunakaam
pertanian padi.

c. Pemeliharaan Tanaman
1) Bambu

a) Den-den

Kata den-den berasal dari bahasa Jawa artinya orang-oranganhsawa
(Poerwadarminta, 1939:662). Berdasarkan konsejsioadl atavjarwa dhosok
masyarakat di Kabupaten Magetan memakigai-dendengan ngeden-ngedehi
atau menakut-nakuti.Den-den dimaknai demikian karenaden-den fungsi

utamanya untuk menakut-nakuti burung yang akan rkamaadi. Den-den



dipasang di pematang sawah agar burung meuniginadenadalah petani yang
menunggu tanaman padi, karetem-dendibentuk menyerupai petani.
Den-dendibuat dari bahan baku bambu dan batang pdaimén yang
dibentuk seperti manusia (petani) yang menggunbkandan topi¢aping. Pada
proses pertanian padi tradisional di Kabupaten Mageden-dendigunakan
ketika pemeliharan tanaman, fungsinya untuk mendpasna burung yang banyak
memakan padi yang mulai menguning. Sebagian mdstamdi Kabupaten
Magetan ada yang menyebdén-dendenganwong-wongan Den-den adalah

peralatan tradisional yang khusus digunakan dakmampian padi.

b) Goprak
B N
o

Kata goprak berasal dari bahasa Jawa artinya bambu yang digpada
pohon kelapa, diberi tali dari bawah, untuk mengtigai, burung, dan lain-lain
(Poerwadarminta, 1939:160). Dalam hal igpprak tidak diletakkan di atas
pohon, namun di pematang sawah. Berdasarkan kdrséigional atayarwa
dhosok masyarakat di Kabupaten Magetan memalgograk dengan kanggo
ngoprak-oprak atau digunakan untuk mengusiGoprak dimaknai demikian
karena fungsgoprakuntuk mengusir burung di sawah dengan sgamakyang

dibunyikan petani.



Goprak dibuat dari bahan baku bambu yang salah satu myangdibelah
menjadi dua, satu sisi bambu diberi karet yangitiéa dengan kayu atau bambu
lainnya, dan sisi lainnya diberi tambang. Tujuamggginaan karet agar bambu
bisa kembali ke posisi semula setelah ditarik. Padases pertanian padi
tradisional di Kabupaten Magetargoprak digunakan ketika pemeliharaan
tanaman, fungsinya untuk mengusir hama burung Yyemmyak memakan padi
yang mulai menguning. Cara kergoprak seperti tepukan tangan, bunyinya
“prak... prak... prak...”. Goprak adalah peralatan tradisional yang khusus
digunakan dalam pertanian padi. Bagi orang yang poeyai sawah luagjoprak
dipasang di beberapa bagian sawah yang semuanwbudijkan dalam satu
kendali. Goprak yang dibunyikan bersama-sama itu dapat berfungguku
menghambat orang yang berniat mencuri atau bekigjettatan di sawabh.

c) Oncor

Kata oncor berasal dari bahasa Jawa artinya alat penerangoata yang
dibuat dari tabung bambu dan diberi sumbu besar@@marminta, 1939: 452).
Berdasarkan konsep tradisional at@nwa dhosok mayarakat di Kabupaten
Magetan memaknaincor dengan hanacaraka’atau ada utusa@ncor dimaknai

demikian karenaoncor digunakan sebagai penerang pada malam hari. Hal in



merupakan simbol bahwa Tuhan memberikan utusan yergerangi dunia atau
memberikan pencerahan ketika gelap datadgcor dibuat dari bahan baku
bambu yang diberi minyak dan sumbu untuk membuitdagagian bawahnya
diberi anyaman bambu berbentuk kerucut atau sdqedtisan

Pada proses pertanian padi tradisional di Kabupdfiagetan, oncor
digunakan ketika pemeliharaan tanaman, fungsinyakunntuk mengusir hama
belalang yang memakan pa@ncor digunakan untuk menarik perhatian belalang
agar mendekati sumber cahaya yaitu api, sehingigdabg yang datang akan
terbakar api dan jatuh ke dalakukusandi bawahnya, dan petani mudah
mengambilnya. Oncor bukanlah peralatan yang khusus digunakan dalam
pertanian padi. Peralatan ini sering digunakan arakat di Kabupaten Magetan
pada kegiatan sehari-hari. Misalnya digunakan amai untuk mencari jangkrik
dan digunakan pedagang untuk pergi ke pasar ksatiah.
2) Kayu

a) Kenthongan

Kata kentonganberasal dari bahasa Jawa artinya bambu atau kayg y
berlubang digunakan sebagai alat penanda dandmin®oerwadarminta, 1939:

210). Berdasarkan konsep tradisional atmuwa dhosok masyarakat di



Kabupaten Magetan memaknenthongandengan teteken thonthongaratau
berpedoman pada aturan atasafenthogan dimaknai demikian karena
kenthongandigunakan sebagai media penyampai pesan kepadanalst yang
berasal dari kepala dusun, pemuka adat, dan leinHgl ini merupakan simbol
bahwa manusia dalam kehidupan bermasyarakat sgbaikenaati peraturan
yang diberikan oleh atasannya, selama masih ddtaakan yang baik. Selain
itu, jJuga menaati dan melaksanakan perintah Tuhan.

Kenthongandibuat dari bahan baku bambu atau kayu yang btrken
lonjong, bagian dalamnya berrongga, dan salah siinya dilubangi. Pada
proses pertanian padi tradisional di Kabupaten Keg&enthongandigunakan
ketika pemeliharaan tanaman, fungsinya untuk mendwmma burung yang
banyak memakan padi yang mulai menguning. Carakgaj yaitukenthongan
dipukul-pukul diiringi dengan suara orang yang nmmeggu tanaman padi di
sawah.Kenthonganbukanlah peralatan yang khusus digunakan dalanarpent
padi. Peralatan ini sering digunakan masyarakaKabupaten Magetan pada
kegiatan sehari-hari. Misalnya untuk memberi tanal@u kabar kepada
masyarakat.

b) Gepyokan




Katagepyokarberasal dari bahasa Jawa artinya alat yang ddarajerami
(damen dan tangkai padi nferang untuk menyemprot tanaman padi.
Berdasarkan konsep tradisional atau jarwa dhosoksyarakat petani di
Kabupaten Magetan memakngepyokandengan sregep kopyokanatau rajin
bersuci.Gepyokandimaknai demikian karena apabila sudah selesaindigan,
gepyokanharus segera dibersihkan atau dicuci dengan &iukunenghilangkan
sisa racun yang menempel. Hal ini merupakan sitbélolva manusia harus sering
mensucikan atau membersihkan diri, untuk menghiklanglosa-dosa yang telah
dilakukannya.

Gepyokandibuat dari bahan baku batang padi yang diikat lolemangkai
kayu. Pada proses pertanian padi tradisional diugaten Magetangepyokan
digunakan ketika pemeliharaan tanaman, fungsingagse media penyemprotan
racun untuk membunuh hama belalang. Racun tradisibarasal dari umbi
gadung yang baru dipetik dicampur dengan bunga bkegu Umbi gadung
dihancurkan dan diambil airnya, kemudian digunakatuk menyemprot atau
digepyok ke tanaman padi, agar belalang yang memakan padiclknan.
Gepyokan adalah peralatan tradisional yang utamanya digamadalam
pertanian padi, namun ada pula kegiatan yang daeaiggunakargepyokan

Misalnya untuk membersihkan meja atau perlengkaparah lainnya.



3) Kayu dan Logam

a) Garuk

ujunaruk

Kata garuk berasal dari bahasa Jawa artinya alat pertaniag larwujud
kayu panjang yang digunakan untuk menggemburkamhtaimenghambat
pertumbuhan rumput, dan lain-lain. Berdasarkan éprisadisional atayarwa
dhosok masyarakat di Kabupaten Magetan memalgaailk dengan disigar lan
dikeruk atau dibelah dan dikerukGaruk dimaknai demikian karengaruk
digunakan untuk membelah tanah supaya berkelok kujalan air dan
menghambat pertumbuhan rumput. Pembelahan tanalgamlejalan garuk
didorong ke depan, sedangkan pengerukan dengan gdeuk ditarik ke
belakang.

Garukdibuat dari bahan baku besi dan baja yang dipgrhKiberi lubang-
lubang tajam atau paku teratur, dan diberi kayujgman untuk tangkai dan
pegangan tangan. Pada proses pertanian padi erzaligli Kabupaten Magetan,
garuk digunakan ketika pemeliharaan tanaman, fungsiny@kumenghambat
pertumbuhan rumput, menggemburkan dan meratakah @insela-sela tanaman
padi agar mudah diairnflangi). Garukada dua macam, yaigaruk berroda dan

garuk tanpa roda. Pengerjaan tanah menggungkamk memerlukan tanah yang



berlumpur atau ada airnyd@aruk adalah peralatan tradisional yang khusus
digunakan dalam pertanian padi.

d. Pemanenan

1) Bambu, Kayu, dan L ogam

a) Ani-ani

Kata ani-ani berasal dari bahasa Jawa artinya alat yang digunaktuk
memetik padi (Poerwadarminta, 1939: 12). Berdasakansep tradisional atau
jarwa dhosok masyarakat di Kabupaten Magetan memalaratani dengan
‘atine ningali atau terbukanya mata hatAni-ani dimaknai demikian karena
penggunaamni-ani tidak hanya menggunakan kedua mata untuk mempgexhat
tanaman padi yang dipetik, tetapi juga menggunakaata hati, yaitu
menggunakan kesabaran, karena membutuhkan waktudalam memetik padi
menggunakamni-ani. Hal ini merupakan simbol bahwa manusia sebailnga
menggunakan mata hatinya dalam setiap sikap darlakperya, karena
sesungguhnya hati manusia selalu mengajak untikiaebaik.

Ani-ani dibuat dari bahan baku logam yang dipipihkan atmacam pisau
kecil (pugu). Alasnya dibuat dari kaywapan-apai dan tangkainya dari ranting

bambu pulung. Pada proses pertanian padi tradisional di Katemp&agetan,



ani-ani digunakan ketika pemanenan, fungsinya untuk mémetili ketika panen.
Cara pemakaiannyaani-ani dipegang menggunakan tangan kanan, tiga jari
(telunjuk, jari tengah dan ibu jari) di atas daradari lainnya di bawah. Pada
waktu memotong hanya jari bagian atas yang digarakiPemotongan padi
menggunakanani-ani dilakukan seuntai demi seuntai tanaman pd&dii-ani
adalah peralatan tradisional yang khusus digundi&tm pertanian padi.

e. Pengolahan Hasll

1) Bambu
a) Kepang

T . ]

e i e S s

- = - S 0]

R = e A B

= = . N g e

- F’T—-— a ==

i i .

= - =&l i - _\'-‘ = 3

P T s T o

Kata kepang berasal dari bahasa Jawa artinya anyaman bambg yan
iratannya tipis, sering digunakan untuk melagsdheg(Poerwadarminta, 1939:
197). Berdasarkan konsep tradisional atmguwa dhosok masyarakat di
Kabupaten Magetan memaknapangdengan aja kerep nyimparigatau jangan
sering menyimpang/ melanggar aturdepangdimaknai demikian karernaepang
adalah salah satu hasil iratan bambu yang dianyamatdran, apabila ada
anyaman yang menyimpang, hasilnya tidak akan b&tplsni merupakan simbol
bahwa manusia dalam kehidupannya sebaiknya tidakyimpang dari ajaran
agama dan peraturan-peraturan lainnya di dalandiéphn bermasyarakat.

Kepang dibuat dari bahan baku bambu yang diirat tipistikemudian

dianyam. Bentukkepangseperti tikar. Pada proses pertanian padi trachsidi



Kabupaten Magetarkepangdigunakan ketika pengolahan hasil, fungsinya untuk
alas menjemur padi hasil paneKepang bukanlah peralatan yang khusus
digunakan dalam pertanian padi. Peralatan ini gedigunakan masyarakat di
Kabupaten Magetan pada kegiatan sehari-hari. Miaalmtuk penyekat ruangan
yang diberi rangka bambu.

b) Tampah

Kata tampah berasal dari bahasa Jawa artinya seperti tamau tbok
besar (Poerwadarminta, 1939: 558). Berdasarkanekotradisional atayarwa
dhosok masyarakat di Kabupaten Magetan mematarapahdengantumata yen
wis lumampah atau tertata jika sudah berjalamampah dimaknai demikian
karenatampah dapat menata beras sedemikian rupa, sehinggasdhbr@intara
beras dan kotoran-kotoran lainnya setelah ditadpi. ini merupakan simbol
bahwa manusia akan dapat menata kehidupannya gsdigrjalannya waktu,
dengan belajar, berusaha dan berda@anpahdibuat dari bahan baku bambu yang
dianyam, berbentuk bundar dengan bingkai melingkbagian atasnya.

Pada proses pertanian padi tradisional di Kabupdeagetan,tampah
digunakan ketika pengolahan hasil, fungsinya untoknampi beras. Cara
kerjanya dengarditapeni yaitu beras ditampah diayun-ayunkan naik turun.

Kemudian diiteri, yaitu beras ditampah digerak-gerakkan memutar ke Kkiri.



Tujuannya agar kulit buah padyjgbah atau kotoran-kotoran lain yang berasal
dari proses penumbukan terpisah dari beras damnifog@dd menjadi satu, sehingga
mudah diambil. Tampah bukanlah peralatan yang khusus digunakan dalam
pertanian padi. Peralatan ini sering digunakan arakat di Kabupaten Magetan
pada kegiatan sehari-hari. Misalnya untuk tempanui® pernyataan atau
pengumuman dan digunakan untuk tempat menjemurkeasig karag) di atas
genteng.

2) Bambu, Kayu, dan Tanah

a) Lumbung

Katalumbungberasal dari bahasa Jawa artinya rumah yang diganantuk
menyimpan padi atau tempat yang dibuat dari anyabaanbu ditempatkan di
samping rumah induk, untuk tempat padi (Poerwadaeni 1939: 278).
Berdasarkan konsep tradisional ajamwa dhosok masyarakat di Kabupaten
Magetan memakndumbungdengan lugune temburgatau kebenaran kata-kata
yang diucapkan. Hal ini merupakan simbol bahwa m@ngebaiknya selalu
berkata jujur dan apa adanya.

Lumbungdibuat dari bahan baku bambu yang dianyam, berpkagu dan
beratap genteng. Bentuknya seperti rumah, namuranikya kecil. Pada proses

pertanian padi tradisional di Kabupaten Magetmmbung digunakan ketika



pengolahan hasil, fungsinya untuk tempat menyingaath hasil paner.umbung
dapat menyimpan padi dalam jumah besar, yang kidetadi samping rumah
induk atau di dekat dapuLumbungadalah peralatan tradisional yang khusus
digunakan dalam pertanian padi.

b) Centhong

Kata centhongberasal dari bahasa Jawa artinya kamar di dalanahu
Berdasarkan konsep tradisional ajamwa dhosok masyarakat di Kabupaten
Magetan memaknatcenthong dengan sanajan cendhek aja ngathdngtau
meskipun orang rendah atau miskin, sebaiknya tig@kninta-minta. Hal ini
merupakan simbol bahwa manusia sekalipun hidupnigkim sebaiknya tetap
berusaha dan bekerja sekuat tenaga untuk memeerbbiubhan hidupnya, dan
tidak meminta-minta atau mengharapkan belas kasihgolain.Centhongdibuat
dari bahan baku bambu, kayu dan tanah yang dibéatular.

Pada proses pertanian padi tradisional di Kabupltagetan,centhong
digunakan ketika pengolahan hasil, fungsinya uténkpat menyimpan padi hasil
panen. Centhong berukuran besar sehingga menyimpan padi dalamajuml
banyak.Centhongadalah istilah kamar di dalam rumah pada jamamldali

dalam satu rumah terdapat tiganthong letaknya di rumah bagian belakang.



Centhongyang digunakan untuk menyimpan padi biasaogathongbagian
tengah.Centhongbukanlah peralatan yang khusus digunakan dalanarpent
padi. Peralatan ini sering digunakan masyarakaKabupaten Magetan pada
kegiatan sehari-hari. Misalnya untuk menyimpan lbenenda yang dianggap
penting dan menyimpan hasil panen.

3) Kayu

a) Grobog

Kata grobog berasal dari bahasa Jawa artinya peti atau katakrbyang
digunakan untuk tempat menyimpan (Poerwadarmirid9:1165). Berdasarkan
konsep tradisional atagarwa dhosok masyarakat di Kabupaten Magetan
memaknai grobog dengan grobag boga atau gerobak makananGrobog
dimaknai demikian karengrobog digunakan untuk menyimpan bahan makanan,
biasanya padi.

Grobogdibuat dari bahan baku papan kayu yang dibenttékkdan semua
bagiannya tertutup rapaiGrobog bagian atasnya diberi pintu untuk jalan
memasukkan atau mengeluarkan padi yang disimpala prases pertanian padi
tradisional di Kabupaten Magetagrobog digunakan ketika pengolahan hasil,
fungsinya untuk menyimpan padi hasil pan@nobog hanya menyimpan sedikit
padi yang biasanya diletakkan di dap@robogadalah peralatan tradisional yang

khusus digunakan dalam pertanian padi.



b) Lesung

Kata lesung berasal dari bahasa Jawa artinya alat yang digunaktuk
menumbuk padi berwujud kayu yang dilubangi (Poeemawhta, 1939: 272).
Berdasarkan konsep tradisional ajamwa dhosok masyarakat di Kabupaten
Magetan memaknai lesung denghestarine pisungsuri@tau selalu memberikan
persembahanlLesungdimaknai demikian karena lesung dapat mengubal ata
mempersembahkan padi menjadi beras agar dapat alindémi kelangsungan
hidup manusia. Hal ini merupakan simbol bahwa miansebaiknya tetap
memberikan persembahan kepada orang tua, orangdyaognati atau saudara
yang lebih tua secara berkala untuk menjaga sahtur.

Lesungdibuat dari bahan baku kayu yang dibentuk bal@lgidn atasnya
dilubangi dua untuk menumbuk padi, satu lubangriesdoentuk balok, dan satu
lubang kecil berbentuk bulat. Pada proses pertgraantradisional di Kabupaten
Magetan, lesung digunakan ketika pengolahan hasil, fungsinya urtekpat
menumbuk padi menjadi berasufy). Menumbuk padi yaitu memisahkan padi
dari tangkai iherang dan kulitnya gabah). Cara kerjanya dengan memasukkan
beberapa ikatanageman padi padaesung kemudian ditumbuk menggunakan

alu. Penumbukan menggunakimsungdapat menampung banyak padi. Biasanya



penumbukan padi desung menggunakan tenaga sampai empat orang wanita.
Lesungadalah peralatan tradisional yang utamanya digamalalam pertanian
padi, namun dapat juga digunakan untuk kegiatam ldMisalnya untuk media
tabuhan tradisional ketika terjadi gerhana matatemigerhana bulan.

c) Alu

Kata alu berasal dari bahasa Jawa artinya tongkat kaywpgrgigunakan
untuk menumbuk (Poerwadarminta, 1939: 7). Berdasekknsep tradisional atau
jarwa dhosok masyarakat di Kabupaten Magetan memalahaidengan atine
lugu atau hatinya jujur atau luru®lu dimaknai demikian karenalu apabila
digunakan selalu lurus, ke atas dan ke bawah, peakah berganti arah. Hal ini
merupakan simbol bahwa manusia seharusnya jujandahenjalani hidupnya,
tidak keluar dari aturan Allah SWT dan Rasulngdu dibuat dari bahan baku
kayu yang dibentuk menjadi tongkat besar.

Pada proses pertanian padi tradisional di Kabupd#agetan, alu
digunakan ketika pengolahan hasil, fungsinya utiak penumbuk padi menjadi
beras. Cara kerjanya yaitu salah satu tangan memgega yang seterusnya
diayun-ayunkan naik turun ke padi yang ditumbukpgde arah kayu vertikal.
Penumbukan padi baik #sungmaupun dilumpangsama-sama menggunakan

alu. Perbedaannya, penumbukan plaingmenggunakan beberapfu karena



ukurannya besar, sedangkan padapanghanya menggunakan sailu karena
ukurannya kecilAlu adalah peralatan tradisional yang utamanya digamadklam
pertanian padi, namun dapat juga digunakan untgkatan lain. Misalnya untuk
menumbuk semen batu bata yang digunakan sebagpucambahan konstruksi
membuat rumabh.

4) Batu

a) Lumpang

Kata lumpang berasal dari bahasa Jawa artinya kayu atau batg ya
dibentuk persegi atau bulat, di bagian tengahnyabaingi untuk menumbuk
(Poerwadarminta, 1939: 278). Berdasarkan konselsional atayarwa dhosok
masyarakat di Kabupaten Magetan memakmaipangdengan alu ditumpang
atau alu yang diletakkan di atas untuk menumbuk pddimpang dimaknai
demikian karena penggunadaompang tidak lepas darialu sebagai media
penumbuk padi di atakimpang Lumpangdibuat dari bahan baku batu yang
berbentuk bulat di bagian atasnya dan mengecil aljidm bawahnya. Di
tengahnya dilubangi berbentuk kerucut.

Pada proses pertanian padi tradisional di KabupMagetan,lumpang
digunakan ketika pengolahan hasil, fungsinya uniempat menumbuk padi

menjadi beras. Fungdumpang sama dengatesung namun ukurannya kecil



sehingga hanya menampung sedikit padi. Penumbulath menggunakan
lumpang hanya menggunakan tenaga satu orang wahitepang bukanlah
peralatan yang khusus digunakan dalam pertanian pPatalatan ini sering
digunakan masyarakat di Kabupaten Magetan padatieegsehari-hari. Misalnya
untuk tempat menumbuk kacang, kedelai, jagungutbakayu kering gapleR.
2. Peralatan Tambahan

Peralatan tambahan adalah peralatan yang fungsimgaunjang atau
melengkapi peralatan utama dalam menjalankan fopgsdi dalam pertanian
padi tradisional di Kabupaten Magetan. Peralatanuga memegang peranan
penting dalam mendukung peralatan inti yang diganakleh petani untuk
mengerjakan sawah. Peralatan tambahan dibuat dhanbbaku bambu, kayu,
logam, tanah, kelapa, mendong, daun pandan, dan kai
a. PraPenanaman
1) Bambu

a) lkrak

Kata ikrak berasal dari bahasa Javeikrak atauekrak artinya anyaman
bambu yang digunakan untuk mengangkut kotoran/sanfpaerwadarminta,
1939: 638), atau seperti keranjang bambu yang diam untuk membuang

kotoran/sampah (Poerwadarminta, 1939: 113). Berklasakonsep tradisional



atau jarwa dhsosok masyarakat di Kabupaten Magetan memakkiak atau
cikrak dengan c¢ilik lan mekrok atau kecil dan melebalkrak dimaknai demikian
karena bentukkrak yang satu sisinya kecil dan satu sisinya meleHai. ini
merupakan simbol bahwa dalam kehidupan manusiagiast selalu ada dua hal
berlawanan, namun keduanya tetap dapat berjalamiean.

Ikrak dibuat dari bahan baku bambu yang dianyam, barkentlengkung
di satu sisinya, sisi lainnya pipih dan melebardéPgroses pertanian padi
tradisional di Kabupaten Magetan, ikrak digunakastika pra penanaman,
fungsinya untuk mengumpulkan kotoran hewan yanglsudering atau hampir
menjadi tanah untuk pupuk kandang di sawah, daryet@mkan pupuk kandang
ke tempat-tempat tertentu di sawdkrak bukanlah peralatan yang khusus
digunakan dalam pertanian padi. Peralatan ini gedigunakan masyarakat di
Kabupaten Magetan pada kegiatan sehari-hari. Miaalantuk membuang
sampah, mencari pasir dan ikan di sungai.

b) Tomblok

Kata tomblok berasal dari bahasa Jawa artinya seperti keranyang
digunakan untuk mengangkut pasir, sampah, danldan{Poerwadarminta,

1939: 168). Berdasarkan konsep tradisional gawa dhosok masyarakat di



Kabupaten Magetan memakriamblok dengan tampanggamblok’atau tinggal
berkumpul atau mengikuti sajd.omblok dimaknai demikian karenéomblok
biasanya digunakan untuk mengangkut benda-benda kamang penting, atau
nilainya dianggap rendah. Hal ini merupakan sintiaiwa manusia harus selalu
berinteraksi atau berkumpul bersama masyarakat.

Tomblok dibuat dari bahan baku bambu yang dianyam kasahehtuk
bulat dengan lubang di bagian atas, dan berbentugegi di bagian bawah.
Bentuk tomblok seperti tenggok senik namun anyamannya lebih kasar dan
ukurannya lebih tinggi. Pada proses pertanian paatlisional di Kabupaten
Magetantomblokdigunakan ketika pra penanaman, fungsinya untukgaregkut
pupuk kandang ke sawah. Cara mengangkutnya menkmupi&ulan bandhat
Tomblok bukanlah peralatan yang khusus digunakan dalamarpant padi.
Peralatan ini sering digunakan masyarakat di Kafemp®lagetan pada kegiatan
sehari-hari. Misalnya untuk mengangkut potongan bata, batu-batu kecil, pasir
dan sampah.

¢) Kudhung

Kata kudhungberasal dari bahasa Jawa artinya tutup kepala catping,
yaitu topi yang dibuat dari anyaman bambu (Poerwaifda, 1939: 626).

Berdasarkan konsep tradisional afamwa dhosok masyarakat di Kabupaten



Magetan memaknakudhung dengan kudune disandhungatau seharusnya
dibahas, dihayati dan dilaksanakan. Hal ini merapakimbol bahwa manusia
sebaiknya tidak hanya mementingkan kebutuhan dungaja, namun juga
menyentuh, membahas, menghayati dan melaksanakemapeserta ketentuan
dari Tuhan, untuk bekal di akhirat kelak. Sehinggaanusia dapat
menyeimbangkan antara kebutuhan dunia dan akhirat.

Kudhungdibuat dari bahan baku bambu yang dianyam berbdnilgt dan
ujungnya runcing seperti kerucut. Pada proses martapadi tradisional di
Kabupaten Magetarkudhungdigunakan ketika pra penanaman, fungsinya untuk
penutup kepala atau menghindari sengatan panasmsatahari.Kudhungtidak
hanya dapat digunakan ketika pra penanaman, naoga Ketika penanaman,
pemeliharaan tanaman, dan pengolahan hasil. Fy@gsama, yaitu untuk
penutup kepala atau menghindari sengatan panas sia@mhari. Masyarakat
petani di dataran tinggi Kabupaten Magetan ada yaegyebutkudhungdengan
caping Kudhungbukanlah peralatan yang khusus digunakan dalanarpaent
padi. Peralatan ini sering digunakan masyarakaKabupaten Magetan pada
kegiatan sehari-hari. Misalnya untuk menutupi kapéktika berjalan atau
melakukan aktivitas sehari-hari.

d) Cething
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Kata cething berasal dari bahasa Jawa artinya bakul tempat nasi
(Poerwadarminta, 1939: 637). Berdasarkan konsejsiomal atajarwa dhosok
masyarakat di Kabupaten Magetan memake#iingdengan ¢etha ora gething
atau jelas tidak boleh membenci. Hal ini merupakiarbol bahwa manusia dalam
kehidupannya tidak boleh membenci orang lain sebartebihan, karena akan
menimbulkan prasangka buruk, dan hanya akan mekguldirinya sendiri. Oleh
karena itu, manusia harus selalu menjaga hubungién karena manusia adalah
makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri talgoatuan orang lain.

Cethingdibuat dari bahan baku bambu yang dianyam rapaeh&ik bulat
sepertitenggok namun berukuran lebih kecil dan berkaki melinglearda proses
pertanian padi tradisional di Kabupaten Magetathing digunakan ketika pra
penanaman, fungsinya untuk membawa kiriman nasikuptkerja di sawah.
Cethingtidak hanya dapat digunakan ketika pra penanamamun juga ketika
penanaman, pemeliharaan tanaman, dan pemanen@sirfiansama, yaitu untuk
membawa kiriman nasi untuk pekerja di sawah. Dikakan ukurannya kecil,
cething hanya memuat sedikit nasi. Apabila jumlah pekeéijssawah banyak,
kiriman nasi menggunakatenggok Cething bukanlah peralatan yang khusus
digunakan dalam pertanian padi. Peralatan ini gedigunakan masyarakat di
Kabupaten Magetan pada kegiatan sehari-hari. Miaalmtuk tempat nasi yang

biasanya hanya dimakan dua orang.



e) Gubug

Katagubugberasal dari bahasa Jawa artinya rumah kecil gdagli sawah
atau tegalan untuk menunggu tanaman (Poerwadarm@®Q: 152). Berdasarkan
konsep tradisional atagarwa dhosok masyarakat di Kabupaten Magetan
memaknaigubugdengan kanggonungguboga’ atau untuk menunggu makanan.
Makanan yang dimaksud di sini adalah tanaman paatig merupakan bahan
makanan pokok masyarakat Ja@abugdimaknai demikian karena funggilbug
digunakan untuk tempat petani beristirahat atauumggu tanaman padi di sawah
agar tidak diganggu hama.

Gubugdibuat dari bahan baku bambu yang dibentuk separiah kecil,
tanpa tutup, hanya menggunakan genteng dari jeRawlia proses pertanian padi
tradisional di Kabupaten Magetagubug digunakan ketika pra penanaman,
fungsinya untuk tempat petani menunggu tanaman gugati tidak dimakan hama
burung dan tempat petani beristirahat atau makékakdi sawah Gubug tidak
hanya dapat digunakan ketika pra penanaman, naoga Ketika penanaman,
pemeliharaan tanaman, dan pemanenan. Fungsinya sama untuk tempat
petani menunggu tanaman padi agar tidak dimakanahamnung dan tempat
petani beristirahat atau makan ketika di sav&lbugadalah peralatan tradisional

yang khusus digunakan dalam pertanian padi.



2) Kayu dan Kelapa

a) Siwur

Kata siwur berasal dari bahasa Jawa artinya gayung yang tditbaa
tempurung kelapa dan bertangkai (Poerwadarmint89:1966). Berdasarkan
konsep tradisional atagarwa dhosok masyarakat di Kabupaten Magetan
memaknaisiwur dengan diisi banjur diwuf atau diisi kemudian ditumpahkan.
Siwur dimaknai demikian karena cara menggunakawur yaitu dengan
mengambil air kemudian langsung ditumpahkan padddgang akan diberi air.
Selain itu, masyarakat ada pula yang memalanaur dengan nek isi ora
ngawur atau jika orang berilmu tidak boleh sombong, dalg atau ngawur. Hal
ini merupakan simbol bagi manusia yang pandai denintu pengetahuan,
sebaiknya ilmunya tidak untuk dirinya sendiri, namuga dibagi kepada orang
lain, dan dapat melaksanakan laku prihatin, merkesmeimbangan lahir dan batin,
serta memiliki prinsip hidup yang kuat.

Siwur dibuat dari bahan baku tempurung kelapattfjoR atau dari buah
maja pahit, yang berbentuk bulat dan diberi tangeguu untuk pegangan. Pada
proses pertanian padi tradisional di Kabupaten Magsiwur digunakan ketika
pra penanaman, fungsinya untuk menyiramkan air jmib@h di tenggokatau

senik Pada bagian bawakiwur biasanya dilubangi kecil-kecil untuk jalan



keluarnya air. Sebagian masyarakat di KabupateneMagada yang menyebut
siwur denganebor. Siwur bukanlah peralatan yang khusus digunakan dalam
pertanian padi. Peralatan ini sering digunakan arakat di Kabupaten Magetan
pada kegiatan sehari-hari. Misalnya untuk menganalnil dari paso untuk
dimasak, dan sebagai gayung untuk memandikan gargymeninggal.

3) Tanah

a) Kendhi

Kata kendhi berasal dari bahasa Jawa artinya alat yang digunaktuk
menyimpan air minum yang dibuat dari tanah liatymfi& moncong dan leher
(Poerwadarminta, 1939: 208). Berdasarkan konselsiomal atayarwa dhosok
masyarakat di Kabupaten Magetan memaknai kendlgasheketeken dhiri atau
berpedoman pada hati nurani. Hal ini merupakan alirobbhwa manusia dalam
berperilaku atau bertindak-tanduk sebaiknya benpesopada hati nurani, dan
tidak karena nafsu semak&endhidibuat dari bahan baku tanah liat yang dibentuk
bulat dan berlubang di bagian atasnya, mempuniar lgerta moncong.

Pada proses pertanian padi tradisional di Kabupatagetan, kendhi
digunakan ketika pra penanaman, fungsinya untuk lmagra kiriman air minum

ke sawahKendhitidak hanya dapat digunakan ketika pra penanansanun juga



ketika penanaman, pemeliharaan tanaman, dan peararfeimgsinya sama, yaitu
untuk membawa kiriman air minum ke sawadfendhi terdiri dari beberapa
bagian, yaitu lubang di bagian atas untuk memasuklka leher untuk pegangan
tangan, dan moncong untuk keluarnyalkendhibukanlah peralatan yang khusus
digunakan dalam pertanian padi. Peralatan ini gedigunakan masyarakat di
Kabupaten Magetan pada kegiatan sehari-hari. Migalmtuk menyimpan air
minum di rumah untuk konsumsi sehari-hari.

4) Kelapa

a) Sapu

Kata sapu berasal dari bahasa Jawa artinya alat yang digunaituk
membersihkan kotoran/sampah yang terbuat darigudann atau serat kulit buah
kelapa, dan lain-lain (Poerwadarminta, 1939: 54Bprdasarkan konsep
tradisional ataujarwa dhosok masyarakat petani di Kabupaten Magetan
memaknai sapu denganliasab ben pulihatau dibersihkan supaya kembali
seperti semuleSapudimaknai demikian karena fungsi sapu untuk menileaa

yang kotor supaya kembali bersih. Hal ini merupakanbol bahwa manusia



sebaiknya selalu membersihkan diri dari dosa-des@ah jalan beribadah dan
menjalankan perintah Tuhan.

Sapudibuat dari bahan baku tulang daun kelapa atau (fic®) yang diikat
menjadi satu. Pada proses pertanian padi tradistbrkeabupaten Magetarsapu
digunakan ketika pra penanaman, fungsinya untukgomapulkan kotoran hewan
yang sudah kering atau hampir menjadi tanah untkilp kandang di sawah dan
untuk mengumpulkamgabah yang sudah selesai dijemur untuk dijadikan benih
padi. Sapu bukanlah peralatan yang khusus digunakan dalanarpant padi.
Peralatan ini sering digunakan masyarakat di Kalemp®agetan pada kegiatan
sehari-hari. Misalnya untuk membersihkan rumah,amah rumah, dan
mengumpulkan sampah.

5) Mendong/ Pandan

a) Klasa

Kataklasaberasal dari bahasa Jawa artinya anyaman mengandan, dan
lain-lain, yang digunakan untuk alas duduk, tidlan lain-lain (Poerwadarminta,
1939: 226). Berdasarkan konsep tradisional géawa dhosok masyarakat di
Kabupaten Magetan memaknilasa dengan kleru yen nelangsaatau salah
apabila rendah dirKlasa dimaknai demikian karena apabila tidur hanya lasral

klasa sebaiknya jangan menjadi rendah diri. Hal ini mpakan simbol bahwa



manusia sekalipun miskin atau kekurangan, tidaktbblerkecil hati atau rendah
diri, namun harus tetap bersyukur atas nikmat yhbegrikan Tuhan.

Klasa dibuat dari bahan baku mendong atau pandan yaagyatn
berbentuk persegi panjang. Pada proses pertandintrpdisional di Kabupaten
Magetan klasadigunakan ketika pra penanaman, fungsinya untag mlenjemur
gabah yang akan dijadikan benih pad{lasa yang digunakan biasanya sudah
usang atau tidak dipakai untuk tidur lal§lasa bukanlah peralatan yang khusus
digunakan dalam pertanian padi. Peralatan ini gedigunakan masyarakat di
Kabupaten Magetan pada kegiatan sehari-hari. Miaalmtuk alas tidur, alas
duduk santai dan duduk bersama ketika selamatan.

b. Penanaman

Peralatan tambahan yang digunakan ketika penanadalah kudhung
cething gubug,dankendhi
c. Pemeliharaan Tanaman

Peralatan tambahan yang digunakan ketika pemedihat@naman adalah
kudhung cething gubug dankendhi
d. Pemanenan
1) Kayu

a) Kluthuk




Kata kluthuk berasal dari bahasa Jawa artinya seperti gerolead k
(Poerwadarminta, 1939: 231). Berdasarkan konsejsiomal atayarwa dhosok
masyarakat di Kabupaten Magetan memaknai kluthukgale kluwargane
mathuk atau keluarganya aman damai sejahtétluthuk dimaknai demikian
karena kluthuk biasanya digunakan untuk mengangkut hasil panetukun
kebutuhan keluarga sehari-hari agar kehidupannjghteea. Hal ini merupakan
simbol bahwa manusia, khususnya seorang suamibaizak, sebaiknya bekerja
dengan giat untuk kesejahteraan keluargamdmathuk dibuat dari bahan baku
kayu yang dibentuk seperti gerobak yang berukumail,kberpapan kayu, dan
berroda kayu berjumlah dua.

Pada proses pertanian padi tradisional di Kabup&egetan, kluthuk
digunakan ketika pemanenan, fungsinya untuk mergdngasil panen padi
apabila jarak antara sawah dan rumah cukup jéluthuk ukurannya kecil, luas
gerobaknya hanya sekitar 100 x 50 ddtuthuk ditarik menggunakan tenaga
manusia.Kluthuk ada yang ukuran gerobaknya lebih besar, disglandheng
Bentuk glendheng sama dengarkluthuk Perbedaannya, lepdheng rodanya
menggunakan bekas roda mobil, dan ditarik menggama&naga seekor sapi.
Kluthuk bukanlah peralatan yang khusus digunakan dalamarpant padi.
Peralatan ini sering digunakan masyarakat di Katemp®lagetan pada kegiatan

sehari-hari. Misalnya untuk mengangkut batu, bata bdan hasil panen.



2) Kayu dan Logam

a) Cikar

Kata cikar berasal dari bahasa Jawa artinya seperti gerohag ditarik
oleh kuda atau sapi, berroda dua berukuran besmr/yRdarminta,1939: 637).
Berdasarkan konsep tradisional ajamwa dhosok masyarakat di Kabupaten
Magetan memaknaiikar dengan wanci makaryaatau waktunya bekerja&ikar
dimaknai demikian karenaikar dapat membantu pekerjaan petani untuk
menghidupi keluarganya. Hal ini merupakan simbdimanusia harus bekerja
keras untuk memenuhi kebutuhan hidupr@iar dibuat dari bahan baku kayu
yang dibentuk seperti gerobak berukuran besar demoda dua, rodanya
berbingkai besi dan dilapisi kayu.

Pada proses pertanian padi tradisional di Kabupdf&getan, cikar
digunakan ketika pemanenan, fungsinya untuk merngdngasil panen padi
apabila jarak antara sawah dan rumah cukup j@ikar berukuran paling besar
dibandingkan dengakiuthuk danglendhengCikar ditarik menggunakan tenaga
dua ekor sapiCikar bukanlah peralatan yang khusus digunakan dalamrpant
padi. Peralatan ini sering digunakan masyarakaKabupaten Magetan pada

kegiatan sehari-hari. Misalnya untuk mengangkutil hbgmi dalam jumlah



banyak dan jarak yang lebih jauh, alat transpojtask jauh, dan untuk bekerja
mengantarkan penumpang.
3) Kain

a) Jarik
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Kata jarik berasal dari bahasa Jawa artinya selendang ataup&ajang
(Poerwadarminta, 1939: 82). Berdasarkan konsepsioadl ataujarwa dhosok
masyarakat di Kabupaten Magetan memalaréi dengan aja serikK atau jangan
menyakiti hati. Hal ini merupakan simbol bahwa nmaauwalam berkata-kata dan
bertingkah laku sebisa mungkin dipikirkan dengark bgebelumnya, jangan
sampai menyakiti hati orang lain, dan jangan imghn apa yang dimiliki oleh
orang lain.

Jarik dibuat dari bahan baku kain yang berbentuk perpagjang. Pada
proses pertanian padi tradisional di Kabupaten Meyggarik digunakan ketika
pemanenan, fungsinya untuk mengangkut hasil parsn sdawah ke rumah
dengan berjalan kakiarik hanya digunakan oleh petani wanita, dengan cara
menggendong ikatanageman padi. Jarik yang digunakan petani kebanyakan
yang bermotif lurik.Jarik bukanlah peralatan yang khusus digunakan dalam
pertanian padi. Peralatan ini sering digunakan arakat di Kabupaten Magetan

pada kegiatan sehari-hari. Misalnya untuk pedagamng menggendongenikke



pasar, menggendong kayu bakar, dan mencari runamgt gitempatkan di dalam
senik

e. Pengolahan Hasll

1) Tanah

a) Daringan

Kata daringan berasal dari bahasa Jawa artinya sepgtithongyang
digunakan untuk menyimpan beras. Berdasarkan kotradsional atayarwa
dhosok masyarakat di Kabupaten Magetan memakaangandengan widadari
kayangan atau bidadari kayangan. Hal ini merupakan simbahwa seorang
wanita seharusnya dapat menyimpan dan memanfadideas sebaik-baiknya
seperti bidadari Nawang WulaDaringan dibuat dari bahan baku tanah liat yang
dibentuk bulat dengan lubang di bagian atas.

Pada proses pertanian padi tradisional di KabupMagetan,daringan
digunakan ketika pengolahan hasil, fungsinya umiekiyimpan padi yang sudah
ditumbuk (beras)Daringan juga dapat melindungi beras agar tidak mudah rusak
Bentukdaringan sama dengagenthong ukurannya pun bervariasi. Dikarenakan

fungsinya khusus untuk menyimpan beras, namanyarblalgigenthong namun



berubah menjaddaringan Daringan adalah peralatan pertanian yang khusus
digunakan dalam pertanian padi.

b) Kekeb

Kata kekebberasal dari bahasa Jawa artinya tepdhi| panci, dan lain-
lain (Poerwadarminta, 1939: 203). Berdasarkan Kortsadisional atayarwa
dhosok masyarakat di Kabupaten Magetan memalsekieb dengan kanggo
ngekebi atau untuk menutupiKekeb dimaknai demikian karena fungsi utama
kekebuntuk menutupkendhi| daringan dan lain-lain. Masyarakat di Kabupaten
Magetan ada pula yang memakkekebdengan aja kena keblethulatau jangan
mudah terkena tipuan. Hal ini merupakan simbol mahvanusia sebaiknya tidak
mudah percaya pada kata-kata orang lain yang betberayuan, karena
perkataan tersebut belum tentu benar, dan padangkhdapat menjerumuskan
diri sendiri.

Kekebdibuat dari bahan baku tanah liat yang dibentukdiau seperti tutup
panci dan diberi pegangan di bagian tengahnya. Padses pertanian padi
tradisional di Kabupaten Magetan, kekeb digunakatk& pengolahan hasil,
fungsinya untuk menutup beras patkringan agar tidak terkena kotoran, kutu

beras, tikus, dan lain-lairKekeb bukanlah peralatan yang khusus digunakan



dalam pertanian padi. Peralatan ini sering digunakasyarakat di Kabupaten
Magetan pada kegiatan sehari-hari. Misalnya untwoutupi kukusanketika
menanak nasi, ketela, dan lain-lain.

2) Kelapa

a) Bathok

g

Kata bathok berasal dari bahasa Jawa artinya kulit buah kelapeng
digunakan untuk gayung, alat penakar, dan lain{Roerwadarminta, 1939: 33).
Berdasarkan konsep tradisional atgarwa dhosok masyarakat petani di
Kabupaten Magetan memaktmthokdengan bathi thok atau untung semuanya.
Bathok dimaknai demikian karenhathok banyak digunakan pedagang untuk
menakar barang dagangannya. Apabila pedagang uéls@ir dalam berdagang,
maka akan mendapatkan untung atau rezeki yang kafdghini juga merupakan
simbol bahwa manusia yang bekerja dengan jujur ekguor.

Bathok dibuat dari bahan baku buah kelapa yang dibuarig lkarnya
(sepe}, dan hanya diambil tempurung buahnya saja. Panep pertanian padi
tradisional di Kabupaten Magetahathok digunakan ketika pengolahan hasil,
fungsinya untuk mengambil beras dddringan Selain dari tempurung kelapa,
masyarakat di Kabupaten Magetan ada yang mentiathbk dari tempurung

buah maja pahitBathok bukanlah peralatan yang khusus digunakan dalam



pertanian padi. Peralatan ini sering digunakan arakat di Kabupaten Magetan
pada kegiatan sehari-hari. Misalnya untuk alat kanberas, kedelai,jagung yang
besarnya bathok % atau hampir satu bulatan peanhdigunakan sebagai gayung

untuk mandi yang biasanya hanya %2 bulatan bathok.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dpatoleh kesimpulan
sebagai berikut.

1. Penamaan peralatan pertanian padi tradisional dbupaen Magetan
berdasarkan konsep tradisional mengandung ajanamirate yang terkait
dengan filosofi Jawa. Inti dari ajaran tersebut l@damelakukan segala
sesuatu di dunia ini secara seimbang, dalam hubagygadengan diri sendiri,
dengan sesama manusia dan makhluk yang lain, malgngan Tuhan Yang
Maha Esa.

2. Terdapat perbedaan dalam penyebutan nama pergkmtgnsama di antara
masyarakat di Kecamatan Karangrejo dan Kecamatagetda. Misalnya
pada kata: (1)pikulan bandhagt masyarakat di Kecamatan Magetan
menyebutnygikulan batanataupikulan bandhuldan; (2)pikulan cucukan
masyarakat di Kecamatan Magetan menyebutpjalan mingkuk atau
pikulan ngongkok

3. Terdapat nama khusus pada peralatan pertanian tpadisional untuk
lambang yang sama. Misalnya pada kata: apjaran bentuknya sama
dengancucukan namun karena fungsinya khusus untuk memikul bpadi
ketika ndhaut maka namanya berubah menjadnjaran dan; (2)daringan
bentuknya sama sepeenthong namun karena fungsinya khusus untuk

menyimpan beras, maka namanya berubah medgaiigan



4. Terdapat nama-nama peralatan pertanian padi wadisidi Kabupaten
Magetan yang dapat dijadikan kata kerja, apabiladapat nasalnf, m, ng,
n). Misalnya pada peralatan: (fi)kulan, kata kerjanyamikul;, (2) tali, kata
kerjanyanali; (3) garu, kata kerjanyanggaru (4) luku, k ata kerjanyanluky
(5) ani-ani, kata kerjanyangani-aniatauneni (6) arit, kata kerjanyangarit;
(7) pacul kata kerjanyamacul (8) pecok kata kerjanyamecok (9) garuk

kata kerjanyanggarukdan; (10)sapu kata kerjanyayapu

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikemaka penelitian ini
memiliki implikasi sebagai berikut:

1. Bagi para pembaca, dapat dijadikan referensi atnggiahuan mengenai
peralatan pertanian padi tradisional di Kabupatesgéfan, yang meliputi
nama, makna, ciri-ciri, dan fungsi peralatan.

2. Bagi para pelajar dan mahasiswa, dapat dijadikatenmt@mbahan dalam

pembelajaran semantik.

C. Saran

Penelitian ini hanya meneliti kajian semantik dalpenamaan peralatan
pertanian padi tradisional di Kabupaten Magetararfgnya, dapat dilakukan
penelitian lebih lanjut berkaitan dengan pertarpadi tradisional dalam kajian
yang berbeda. Mengingat bahwa banyak kosa katas@alewa dalam bidang-
bidang tradisional yang mulai terlupakan, sehinggdu diadakan dokumentasi

budaya agar kekayaan bahasa Jawa tersebut tidaig hil
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